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ABSTRAK 

Irdina Nur Haziqoh, 2022. Implementasi Budaya Religius dalam Menguatkan Nilai-

Nilai Pendidikan Agama Islam di MTs Miftahul Ulum Suren. 

 

Kata Kunci: Budaya Religius, Akhlak, Ibadah, Aqidah 

 

 MTs Miftahul Ulum Suren merupakan salah satu sekolah yang 

melaksanakan budaya religius. Budaya religius adalah sekumpulan nilai-nilai 

agama yang melandasi prilaku, tradisi dan kebiasaan keseharian yang di praktikan 

oleh seluruh warga sekolah. Budaya religius yang ada di MTs Miftahul Ulum Suren 

berkaitan dengan menguatkan nilai – nilai Pendidikan agama islam.  

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana implementasi 

budaya religius dalam menguatkan nilai-nilai akhlak di MTs Miftahul Ulum Suren? 

2) Bagaimana implementasi budaya religius dalam menguatkan nilai ibadah di MTs 

Miftahul Ulum Suren? 3) Bagaimana implementasi budaya religius dalam 

menguatkan nilai-nilai aqidah di MTs Miftahul Ulum Suren? 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan tentang bagaimana 

implementasi budaya religius dalam menguatkan nilai akhlak di MTs Miftahul 

Ulum Suren 2) Mendeskripsikan tentang bagaimana implementasi budaya religius 

dalam menguatkan nilai ibadah di MTs Miftahul Ulum Suren 3) Mendeskripsikan 

tentang bagaimana implementasi budaya religius dalam menguatkan nilai aqidah di 

MTs Miftahul Ulum Suren. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Pengujian keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Analisis data menggunakan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Penelitian ini memperoleh hasil bahwa: 1) Implementasi budaya religius 

dalam menguatkan nilai akhlak di MTs Miftahul Ulum Suren dengan adanya 

kegiatan rutin yang dilakukan di sekolah. Akhlak terhadap Allah SWT dengan 

adanya kegiatan berdo’a sebelum dan sesudah belajar. Akhlak terhadap sesama 

dengan adanya kegiatan sapa senyum salam. Akhlak terhadap lingkungan dengan 

adanya kegiatan giat bersih. Adapun kegiatan pembiasaan adab berpakaian yang 

termasuk dalam akhlak seorang muslim. 2) Implementasi budaya religius dalam 

menguatkan nilai ibadah di MTs Miftahul Ulum Suren dengan adanya kegiatan 

rutin yang dilakukan di sekolah yaitu sholat dhuhur berjamaah. Dengan adanya 

sholat berjamaah diharapkan warga sekolah disiplin dalam pelaksanaan ibadah 

khususnya sholat dhuhur. 3) Implementasi budaya religius dalam menguatkan nilai 

aqidah di MTs Miftahul Ulum Suren dengan adanya kegiatan rutin yang dilakukan 

di sekolah. Penguatan nilai aqidah berkaitan dengan adanya kegiatan pembacaan 

asmaul husna dan shalawat nariyah, istighosah yang dilakukan seminggu sekali dan 

peringatan hari besar islam yang diharapkan warga sekolah selalu mengingat dan 

beriman kepada Allah SWT. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki berbagai ras, 

suku, serta budaya yang berbeda disetiap daerahnya. Keberagaman tersebut 

menjadi salah satu hal yang sangat menarik untuk dipelajari. Perbedaan 

budaya pada tiap daerah dapat menjadi suatu tanda dan pengingat jika hal 

tersebut tidak didapatkan pada wilayah lain. Keunikan dari tiap daerah 

menjadi tanda untuk mengenal wilayah tersebut sehingga dapat menjadi ikon 

untuk dipelajari dan diterapkan oleh pendatang. Pada dasarnya keunikan ini 

berasal dari adat istiadat, tradisi, serta budaya  

Indonesia dapat disebut dengan sebagai salah satu negara yang 

memiliki berbagai keanekaragaman dalam budaya. Budaya hadir pada suatu 

wilayah dimana hal ini ada sejak lama yang dilanjutkan dari generasi ke 

generasi untuk tetap dilestarikan. Keanekaragaman ini muncul sebab berbagai 

daerah pasti memiliki suatu ciri khas yang berbeda dan memiliki kebudayaan 

masing-masing baik itu dari ujung timur hingga ujung barat di Indonesia. 

Pada dasarnya budaya muncul dari berbagai kelompok masyarakat dimana 

daerah tersebut memiliki nilai budaya yang masih kental. Sehingga hal ini 

dapat menjadi identitas pada suatu daerah sebagai bentuk karakter masyarakat 

yang kuat terutama dalam mengamalkan nilai-nilai dari leluhurnya.
1
 

                                                           
1
 Muhammad Priyatna, “Pendidikan karakter berbasis kearifan lokal”, Edukasi Islami: 

Jurnal Pendidikan Islam 5.10 (2017), 1312 
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Diijelaskan pada Firman Allah SWT dalam Al-quran Surat Al-Isra: 

23: 

ُعِنْدَكَُالْكِبَ رَُأَحَدُهَُُ لُغَنَّ ُايَِّاهُُوَباِلْوَالِدَيْنُِإِحْسَاناًُاِمَّاُيَ ب ْ ُتَ عْبُدُوْآُاِلََّّ آ اَُاوَُُْوَقَضَيُرَبُّكَُاَلّآ
ُوَّلََُّ مَُاُاُفٍّ اًُ كِلَهُمَاُفَلََُتَ قُلُْلََّّ كَُرِْْ مَُاُقَ وْلًَّ هَرْهُاَُوَقُلُْلََّّ  ﴾٣٢ُُالإسرءُ: ُتَ ن ْ

Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 

bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara 

keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 

pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 

kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu membentak 

mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. 
2
 

Terkait ayat tersebut, Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah 

menjelaskan bahwa pada surah al-Isra’ [17] ayat 23 ini, Allah swt 

menyandingkan perintah agar tidak menyekutukan-Nya pada sesuatu apapun 

dengan perintah berbakti kepada kedua orang tua sebaik mungkin. Menurut 

sebagian ulama tafsir, penyandingan tersebut menunjukkan bahwa posisi 

orang tua secara teologis dalam ajaran Islam begitu agung.
3
 

Dalam hal ini, mwnceritakan tentang contoh budaya religius. Budaya 

religius adalah sekumpulan nilai-nilai agama yang melandasi prilaku, tradisi, 

kebiasaan keseharian, dan simbo-simbol yang dipraktikkan pada suatu tempat 

tertentu. Dsisini dijelaskan tentang budaya religius yakni mengenai akhlak 

dan etika seorang anak kepada kedua orang tuanya, dicontohkan dengan tidak 

pernah membantah kepada orang tua, memiliki unggah ungguh dalam 

                                                           
2
 Departemen Agama Republik Indonesia, Syaamil Qur’an YASMINA Al-Quran dan 

Terjemahan  (Bandung: PT Sygma Examedia Arkanleema, 2007)  
3
 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Surat Al-Isra’ [17] Ayat 23, 2007.  

https://tafsiralquran.id/surat-al-isra-17-ayat-23-perintah-berbakti-kepada-kedua-orang-tua/ diakses 

pada 28 Juli 2022. 

https://tafsiralquran.id/surat-al-isra-17-ayat-23-perintah-berbakti-kepada-kedua-orang-tua/
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berbicara dan selalu menghormati orang tua.  Hal ini merupakan salah satu 

budaya yang ada di Islam tentang bagaimana kita bersikap kepada orang tua. 

Kebudayaan adalah suatu warisan yang pastinya dimiliki oleh warga 

masyarakat yang dipelajari seiring berkembangnya waktu. Oleh karenanya, 

nilai-nilai yang ada didalam sebuah kebudayaan harus selalu dijunjung tinggi 

demi kelangsungan masyarakat kedepannya.
4
 Budaya adalah suatu hal yang 

berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari. Pendidikann dan budaya 

memiliki hubungan ketergantungan yakni bahwa kualitas dari Pendidikan 

yang dimiliki oleh seseorang itu akan menunjukkan suatu kualitas budaya 

dari seseorang dan begitupun sebaliknya bahwa kebudayaan ayang dimiliki 

seseorang akan menunjukkan suatu kualitas Pendidikan.
5
 

Pendidikan merupakan suatu hal yang dianggap sangat penting karena 

pada pelaksanaannya pendidikan membutuhkan banyak perhatian dari banyak 

pihak. Karena dengan adanya pendidikan diharapkan mampu membangun 

suatu pribadi yang memiliki karakter dan tentunya memiliki moral pada 

setiap individunya. Sesuai dengan momen dan tempat yang telah dilaluinya, 

pendidikan berkembang dari waktu ke waktu. Dari hal tersebut dapat kita 

lihat dari sejarah perkembangan pendidikan dan pemikiran dari masyarakat 

tentang Pendidikan.
6
 Dalam masyarakat islam, Pendidikan islam dalam 

pelaksanaannya mengikuti pola ajaran islam yang memiliki dasar yakni Al-

                                                           
4
 Choerul Umam, Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi Tingkep Tandur Di Desa 

Sukodadi Kecamatan Kangkung Kabupatem Kendal Tahun 2020  (Skripsi, IAIN Salatiga, 2020) 
5
 Laili Syarifah, “Keselarasan Nilai Pendidikan Agama Islam Dengan Kearifan Lokal Di Sd 

It Al Ma’ruf Tegalrejo Magelang” Wahana Islamika: Jurnal Studi Keislaman 4.2 (2018), 248. 
6
 Choerul Umam, Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi Tingkep Tandur Di Desa 

Sukodadi Kecamatan Kangkung Kabupatem Kendal Tahun 2020  (Skrips, IAIN Salatiga, 2020) 
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Qur’an, As-Sunnah, Ijtihad, dan warisan sejarah.7  Dalam Pendidikan islam 

memiliki dasar dalam pelaksanaannya. Pada pendidikan agama Islam, 

beberapa hal yang harus diajarkan kepada peserta didik yakni tentang nilai-

nilai yang ada pada Pendidikan Islam yakni tentang nilai akhlak, nilai ibadah 

dan nilai aqidah.  

Dalam Undang-Undang No.20 tahun 2003 Bab II Pasal 3 berbunyi 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
8
 Disini budaya religius 

memiliki fungsi untuk membentuk kecerdasan bangsa, khususnya tentang 

nilai-nilai Pendidikan agama islam.  

MTs Miftahul Ulum merupakan salah satu lembaga pendidikan MTs 

yang bernaung di Yayasan Pendidikan Islam PP. Dan Miftahul Ulum Suren 

didirikan di Desa Suren Kabupaten Jember, pada tahun 1978. Dari studi awal 

yang telah dilakukan oleh peneliti, hal yang sangat menarik di MTs Miftahul 

Ulum Suren ini adalah salah satu Madrasah Tsanawiyah swasta yang berada 

di salah satu bagian dari Kabupaten Jember yang memberlakukan budaya 

religius dalam kegiatan sehari-hari. Ada beberapa budaya religius yang ada di 

                                                           
7
 Choirunnisa'nur Rahmaningsih, Tuti Indriyani, and Nispi Syahbani. Nilai-Nilai 

Pendidikan Agama Islam Pada Novel 99 Cahaya Di Langit Eropa, UIN Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi (2021), 1 
8
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Tujuan Pendidikan 

Nasional 
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MTs Miftahul Ulum Suren yakni berdo’a sebelum dan sesudah belajar, salam 

senyum sapa, giat bersih, pembiasaan akhlak tentang adab berpakaian, sholat 

dhuhur berjamaah, pembacaan asmaul husna dan sholawat nariyah, istighosah 

dan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) 

Menurut wawancara yang dilakukan dengan Kepala Sekolah MTs 

Miftahul Ulum Suren menjelaskan bahwa tujuan dari diadakannya budaya 

religius karena pada era globalisasi yang perkembangannya sangat pesat, 

budaya asing sangat mudah untuk masuk karena adanya media teknologi dan 

informasi pada saat ini yang semakin canggih. Hal tersebut dapat 

mengakibatkann peserta didik dengan mudah menerima budaya luar tanpa 

sebuah filterisasi. Oleh karena itu dengan adanya budaya religius ini 

diharapkan siswa terbiasa melaksanakan budaya religius yang dapat 

meningkatkan nilai akhlak, nilai ibadah dan nilai aqidah yang ada di MTs 

Miftahul Ulum Suren dan bisa memfilter budaya asing yang masuk.
9
 

Berdasarkan beberapa uraian yang telah dijabarkan diatas, dengan 

beberapa hal tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji dan meneliti hal 

tersebut. Oleh karenanya peneliti memiliki keinginan untuk melaksanakan 

sebuah penelitian yang berada di MTs Miftahul Ulum Suren dengan judul 

“Implementasi Budaya Religius dalam Menguatkan Nilai – Nilai Pendidikan 

Agama Islam di MTs Miftahul Ulum Suren”. 

  

                                                           
9
 Miftahul Arifin Hasan, diwawancarai oleh penulis, Jember 21 Juni 2022 
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B. Fokus Penelitian 

Dari latar belakang yang sudah dijabarkan diatas, peneliti merumuskan 

beberapa fokus penelitian yang ada yakni sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi budaya religius dalam menguatkan nilai 

akhlak di MTs Miftahul Ulum Suren? 

2. Bagaimana implementasi budaya religius dalam menguatkan nilai 

ibadah di MTs Miftahul Ulum Suren? 

3. Bagaimana implementasi budaya religius dalam menguatkan nilai 

aqidah di MTs Miftahul Ulum Suren? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang yang telah peneliti uraikan serta rumusan masalah 

yang telah disebutkan dari penelitian, peneliti menyebutkan ada beberapa 

tujuan dari penelitian yakni sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan tentang bagaimana implementasi budaya religius 

dalam menguatkan nilai akhlak di MTs Miftahul Ulum Suren  

2. Mendeskripsikan tentang bagaimana implementasi budaya religius 

dalam menguatkan nilai ibadah di MTs Miftahul Ulum Suren 

3. Mendeskripsikan tentang bagaimana implementasi budaya religius 

dalam menguatkan nilai aqidah di MTs Miftahul Ulum Suren 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan suatu 

manfaat secara teoritis maupun praktis terhadap berbagai pihak yakni: 
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1. Manfaaat Teoritis 

a. Peneliti memiliki harapan dengan adanya penelitian ini dapat 

memberikan suatu wawasan bahwa dengan adanya budaya religius 

yang terdapat disekitar kita mampu menguatkan nilai-nilai 

pendidikan agama islam. 

b. Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberikan 

banyak sekali manfaat terhadap semua pihak. Dan dengan adanya 

penelitian ini bisa menjadi sumber literatur maupun bahan acuan 

dalam membahas tentang masalah budaya religius dan dapat 

dijadikan sebagai koleksi khazanah kailmuan.  

2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi Mahasiswa 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mahasiswa dapat 

memanfaatkan penelitian ini sebagai sumber pengetahuan dan 

mahasiswa dapat memperdalam pengetahuan tentang budaya 

religius dan nilai-nilai Pendidikan agama islam. Dan penelitian ini 

dapat dijadikan sarana untuk meningkatkan wawasan dan 

menjadikan penelitian ini acuan belajar dalam menerapkan materi 

budaya religius dan nilai-nilai pendidikan agama islam.  

b. Bagi MTs Miftahul Ulum Suren 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan MTs Miftahul Ulum 

suren tetap menjaga dan melestarikan budaya religius yang ada 

karena tidak setiap sekolah memiliki budaya religius. 



8 

 

 

 

c. Bagi UIN KH. Achmad Siddiq Jember 

Dengan adanya penelitian ini peneliti berharap dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber referensi, peningkatan wawasan, dan 

pengetahuan tentang topik budaya religius dan nilai-nilai 

pendidikan agama islam. 

d. Bagi Masyarakat 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

suatu bahan pertimbangan pada masyarakat terhadap pandangan 

masyarakat tentang budaya religius yang ada di sekitar daerahnya 

agar tetap dilestarikan, karena budaya religius di suatu daerah pasti 

memiliki fungsi tertentu dan tentunya memiliki ciri khas masing-

masing.  

E. Definisi Istilah 

1. Implementasi 

Implementasi merupakan suatu aktivitas atau kegiatan yang 

dilakukan dengan perencanaan dan mengacu kepada aturan tertentu untuk 

mencapai tujuan dari suatu kegiatan.  

2. Budaya Religius 

Budaya religius adalah sekumpulan nilai-nilai agama yang 

melandasi prilaku, tradisi dan kebiasaan keseharian yang di praktikan oleh 

seluruh warga sekolah. Contoh budaya religius adalah berdo’a sebelum 

dan sesudah belajar, salam senyum sapa, giat bersih, pembiasaan akhlak 

tentang adab berpakaian, sholat dhuhur berjamaah, pembacaan asmaul 
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husna dan sholawat nariyah, istighosah dan Peringatan Hari Besar Islam 

(PHBI). 

3. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

Nilai merupakan sesuatu yang dipandang baik, benar, dan 

bermanfaat menurut sekelompok orang yang ada di suatu daerah. 

Pendidikan agama Islam merupakan usaha yang dilakukan secara sadar 

dan terencana dalam mengembangkan potensi fitrah dari manusia untuk 

mencapai kepribadian yang bersumber dari nilai-nilai ajaran Islam. Nilai-

nilai Pendidikan Agama Islam merupakan sesuatu yang dipandang baik 

oleh sekolompok orang yang bersumber dari ajaran Agama Islam yaitu 

Al-Qur’an dan Al-Hadist. Nilai Pendidikan Agama Islam sendiri terdiri 

dari nilai akhlak, nilai ibadah dan nilai aqidah.  

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.
10

 Hal ini 

dijelaskan agar pembaca mampu memahami konteks penelitian secara 

menyeluruh dan tentunya secara runtut. Dan sistematika yang peneliti buat 

sudah mengacu pada aturan dari universitas. Adapun isi dari sistematika 

pembahasan skripsi yakni: 

Bab satu berisi pendahuluan, pembahasan dalam bab ini meliputi: 

konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi istilah, dan sistematika pembahasan. 

                                                           
10

 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember), 

93 



10 

 

 

 

Bab dua berisi kajian pustaka, meliputi penelitian terdahulu dan kajian 

teori. 

Bab tiga berisi metode penelitian meliputi pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, 

analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.   

Bab empat meliputi paparan dan analisis data meliputi gambaran objek 

penelitian, penyajian data dan analisis, dan pembahasan temuan. 

Bab lima berisi penutup yang terdiri dari simpulan dan saran-saran. 

Dan bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka dan lampiran yang 

berisi: matrik penelitian, pedoman wawancara, foto, gambar/denah, surat 

keterangan dan biodata penulis. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Dengan adanya penelitian terdahulu ini, dimaksudkan untuk 

mendapatkan suatu bahan perbandingan dan suatu acua bagi penulis untuk 

melakukan kegiatan penelitian. Kajian pustaka yang ada didasarkan pada 

hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan dan digunakan untuk 

mendukung kajian teori. Selain itu dengan adanya penelitian terdahulu ini 

dapat digunakan penulis sebagai pembanding antara tulisannya dengan 

penelitian terdahulu. Pembanding itu baik dari segi keunikan, topik 

permasalahan, dan perbedaan yang terkandung di dalam penelitian tersebut. 

Beberapa penelitian terdahulu adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi yang di lakukan oleh Choirun Nisa mahasiswa Institut Agama 

Islam Negeri Ponorogo tahun 2019 yang memiliki judul “Implementasi 

Budaya Religius dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di MA 

Miftahussalam Kambeng, Slahung, Ponorogo.” 

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan tentang 

implementasi budaya religius di MA Miftahussalam Kambeng, Slahung, 

Ponorogo, Implikasi penerapan budaya religius terhadap kedisiplinan 

siswa di MA Miftahussalam Kambeng, Slahung, Ponorogo dan Faktor 

pendukung dan penghambat implementasi budaya religius di MA 

Miftahussalam Kambeng, Slahung, Ponorogo. Dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 
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Menggunakan tiga metode dalam pengumpulan data yakni: observasi, 

dokumentasi, dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan 

meliputi: reduksi data, penyajian data dan verivikasi (penarikan 

kesimpulan)  

Hasil dari penelitian ini yang pertama adalah implementasi budaya 

religius menggunakan 3 strategi yaitu power strategy, persuasive 

strategy, dan normative re-adducative. Hasil yang kedua yakni 

implementasi budaya religius memberikan implikasi positif terhadap 

kedisiplinan siswa, yakni meningkatkan ketertiban waktu, meningkatkan 

akhlak siswa dan meminimalisir adanya siswa yang berkeliaran di luar 

lingkungan madrasah. Hasil ketiga yaitu faktor pendukung dalam 

implementasi budaya religius adanya asrama dan masjid yang luas, 

sedangkan kendalanya yaitu kendala yang timbul dari siswa yakni 

terdapat beberapa siswa yang kurang aktif dan siswa yang memilki ego 

tinggi dan kurangnya air saat masa kemarau. 

Penelitian di atas mempunyai beberapa relevansi dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti. Relevansi tersebut antara lain sama-sama 

menggunakan pengumpulan data yang menggunakan tiga metode yakni 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Dan dalam penelitian ini sama-

sama membahas tentang budaya religius yang ada di sekolah.
11

 

                                                           
11

 Choirun Nisa. “Implementasi budaya religius dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di 

ma miftahussalam kambeng, slahung, ponorogo” (Skripsi, IAIN Ponorogo, 2019) 
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Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti yakni terletak pada fokus penelitian dan lokasi penelitian. 

Dalam penelitian ini lebih fokus terhadap meningkatkan kedisiplinan 

siswa sedangkan dalam penelitian yang dilakukan peneliti berfokus 

dalam meningkatkan nilai-nilai pendidikan agama islam. Lokasi 

penelitian dalam penelitian ini adalah MA Miftahussalam Kambeng, 

Slahung, Ponorogo sedangkan lokasi penelitian yang diteliti adalah MTs 

Miftahul Ulum Suren 

2. Skripsi yang dilakukan oleh Ovi Munawaroh mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 2015 yang berjudul 

“Implementasi Budaya Religius dalam Membentuk Akhlak Siswa: Studi 

Kasus Siswa Kelas VIII di MTsN Tlasih Tulangan Sidoarjo”.  

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan bagaimana 

bentuk-bentuk budaya religius dalam membentuk akhlak siswa kelas VIII 

di MTsN Tlasih Tulangan Sidoarjo dan bagaimana implementasi budaya 

religius dalam membentuk akhlak siswa di kelas VIII di MTsN Tlasih 

Tulangan Sidoarjo. Dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data penulis menggunakan 

teknik analisis data deskriptif kualitatif. 

Hasil dari penelitian dalam skripsi ini adalah bahwa bentuk-bentuk 

budaya religius yang diimplementasikan di MTsN Tlasih Tulangan 

Sidoarjo adalah 3S, Doa sebelum dan sesudah pembelajaran, BTQ, 

Shalat Dhuha, Istighosah, mengaji kitab, yasin dan tahlil, do’a dan dzikir, 
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shalat dhuhur berjamaah, shalat jum’at, keputrian, PHBI dan infaq. Hasil 

dari implementasi budaya religius dalam membentuk akhlak dapat 

didapat empat hal, yaitu: kesucian jiwa siswa, perilaku sosial siswa 

sebagai Muslim, pemikiran religius siswa dan konsep diri siswa sebagai 

muslim.
12

 

Penelitian di atas mempunyai beberapa relevansi dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti. Relevansi tersebut antara lain dalam penelitian 

sama-sama membahas tentang budaya religius yang ada di sekolah dan 

sama sama menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti yakni terletak pada fokus penelitian dan lokasi penelitian. 

Dalam penelitian ini lebih fokus terhadap membentuk akhlak siswa 

sedangkan dalam penelitian yang dilakukan peneliti berfokus dalam 

meningkatkan nilai-nilai pendidikan agama islam. Lokasi penelitian 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di MTsN Tlasih Tulangan 

Sidoarjo sedangkan yang ada dalam penelitian yang dilakukan peneliti 

adalah di MTs Miftahul Ulum Suren. 

3. Tesis yang dilakukan oleh Fauzan Tamami mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim tahun 2019 yang berjudul “Implementasi 

                                                           
12

 Munawaroh, Ovi. “Implementasi Budaya Religius Dalam Membentuk Akhlak Siswa: 

Studi Kasus Siswa Kelas Viii Di Mtsn Tlasih Tulangan Sidoarjo” (Skripsi, UIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2015) 
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Budaya Religius dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Peserta 

Didik: Studi Kasus di SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Malang”.  

Tujuan dari tesis yang telah dilakukan oleh peneliti adalah 

mengetahui apa saja budaya religius di SMP Islam Sabilurrosyad Gasek 

Malang, bagaimana proses implementasi budaya religius dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual sisswa di SMP Islam Sabilurrosyad 

Gasek Malang, Bagaimana implikasi budaya religius dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual siswa di SMP Islam Sabilurrosyad 

Gasek Malang. Menggunakan jenis penelitian studi kasus dengan 

pendekatan penelitian kealitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik observasi, interview dan dokumentasi.  

Hasil temuan pada penelitian ini adalah budaya religius yang 

diterapkan di SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Malang yang pertama 

adalah belakang implementasi budaya religius di sekolah, Tujuan 

implementasi budaya religius di sekolah, Implementasi budaya 

religiusnya adalah senyum, sapa dan salam, sholat dhuha berjamaah, 

mengaji Al-Qur’an, berdoa sebelum dan sesudah belajar, sholat dhuhur 

berjamaah, sholat jum’at, puasa sunnah, dan infaq. Kedua, Proses 

implementasi budaya religius dalam meningkatkan kecerdasan meliputi 

Perencanaan, Pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan meliputi 

perencanaan harian, mingguan, bulanan. Pelaksanaan meliputi kegiatan 

kebudayaan: (1) salam, senyum dan sapa (2) mengaji Al-Qur’an (3) 

sholat dhuha (4) sholat dzuhur berjamaah (5) berdoa sebelum dan 
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sesudah belajar (6) istighosah (7) puasa sunnah (8) Infaq. Aktivitas-

aktivitas budaya religiusnya meliputi: (1) harian (2) mingguan dan (3) 

bulanan.
13

 

Penelitian di atas mempunyai beberapa relevansi dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti. Relevansi tersebut antara lain sama-sama 

menggunakan pengumpulan data menggunakan tiga metode yaitu 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Serta sama-sama membahas 

tentang budaya religius yang ada di sekolah. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti yakni terletak pada fokus penelitian dan lokasi penelitian. 

Dalam penelitian ini lebih fokus dalam meningkatkan kecerdasan 

spiritual peserta didik sedangkan dalam penelitian yang dilakukan 

peneliti berfokus dalam meningkatkan nilai-nilai pendidikan agama 

islam. Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah SMP Islam 

Sabilurrosyad Gasek Malang sedangkan yang ada dalam penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah di MTs Miftahul Ulum Suren. 

4. Tesis yang dilakukan oleh Umi Masitoh mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2017 yang berjudul 

“Implementasi Budaya Religius sebagai Upaya Pengembangan Sikap 

Sosial Siswa di SMA Negeri 5 Yogyakarta”.  

                                                           
13

 Tamami, Fauzan, “Implementasi budaya religius dalam meningkatkan kecerdasan 

spiritual peserta didik: Studi Kasus di SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Malang” (Tesis, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2019) 
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Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan tentang mengapa 

dilakukan pengembangan sikap sosial siswa di SMA Negeri 5 

Yogyakarta dan mendeskripsikan tentang bagaimana implementasi 

budaya religiuis sebagai upaya pengembangan sikap sosial siswa di SMA 

Negeri Yogyakarta. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif. Peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan 

data yakni; observasi, wawancara, dan dokumentasi.   

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Alasan pelaksanaan 

budaya religius di SMA N 5 Yogyakarta adalah alokasi jam pelajaran 

PAI yang terbatas, strategi pembelajaran yang berorientasi pada aspek 

kognitif, proses pembelajaran yang cenderung kepada transfer of 

knowledge dan tawuran antar pelajar. Hasil selanjutnya adalah 

implementasi budaya religius sebagai upaya pengembangan sikap sosial 

siswa adalah siswa menjadi lebih sopan dan santun kepada orang lain.
14

 

Penelitian di atas mempunyai beberapa relevansi dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti. Relevansi tersebut antara lain sama-sama 

menggunakan pengumpulan data menggunakan tiga metode yaitu 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Serta sama-sama membahas 

tentang budaya religius yang ada di sekolah. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti yakni terletak pada fokus penelitian dan lokasi penelitian. 

Dalam penelitian ini lebih fokus terhadap upaya pengembangan sikap 
                                                           

14
 Umi Maitoh. "Implementasi Budaya Religius sebagai upaya pengembangan sikap sosial 

siswa di SMA Negeri 5 Yogyakarta." (Magister (S2) 1520.1, 2017) 
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sosial sedangkan dalam penelitian yang dilakukan peneliti berfokus 

dalam meningkatkan nilai-nilai pendidikan agama islam. Lokasi 

penelitian dalam penelitian ini adalah SMA Negeri 5 Yogyakarta 

sedangkan yang ada dalam penelitian yang dilakukan peneliti adalah di 

MTs Miftahul Ulum Suren. 

5. Skripsi yang dilakukan oleh Risnawati Ismail mahasiswa IAIN Sultan 

Amai Gorontalo tahun 2018 yang berjudul “Implementasi Budaya 

Religius dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah Peserta Didik di MTs 

Negeri 2 Kabupaten Gorontalo” 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji implementasi budaya 

religius dalam meningkatkan akhlakul karimah peserta didik di MTs 

Negeri 2 Kabupaten Gorontalo. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian diperoleh bahwa implementasi budaya religius 

dalam meningkatkan akhlakul karimah peserta didik di MTs Negeri 2 

Kabupaten Gorontalo dilakukan melalui keteladanan, pembiasaan 

spontan, kegiatan rutin, dan pengondisian. Namun dalam 

implementasinya masih ditemukan kendala diantaranya yaitu sulitnya 

mengontrol perkembangan teknologi informasi yang pesat, adanya 

perilaku peserta didik yang berbeda, kurang adanya keseimbangan antara 

lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat 
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yang mengakibatkan nilai-nilai dari budaya tidak terimplementasikan 

secara maksimal dalam meningkatkan akhlakul peserta didik. 
15

 

Penelitian di atas mempunyai beberapa relevansi dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti. Relevansi tersebut antara lain yakni sama sama 

menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Sama-sama 

membahas tentang buday areligious yang ada di sekolah. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti yakni terletak pada fokus penelitian dan lokasi penelitian. 

Dalam penelitian ini lebih fokus terhadap meningkatkan akhlakhul 

karimah sedangkan dalam penelitian yang dilakukan peneliti berfokus 

dalam meningkatkan nilai-nilai pendidikan agama islam. Lokasi 

penelitian dalam penelitian ini adalah MTs Negeri 2 Kabupaten 

Gorontalo sedangkan yang ada dalam penelitian yang dilakukan peneliti 

adalah di MTs Miftahul Ulum Suren. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti sajikan tabel perbedaan serta 

persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. 
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 Risnawati Ismail. "Implementasi Budaya Religius Dalam Meningkatkan 

Akhlakul Karimah Peserta Didik." (Tadbir: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 6.1 

2018) 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 
 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

1 Choirun Nisa 

mahasiswa 

Institut Agama 

Islam Negeri 

Ponorogo 

tahun 2019 

Implementasi 

Budaya Religius 

dalam 

Meningkatkan 

Kedisiplinan 

Siswa di MA 

Miftahussalam 

Kambeng, 

Slahung, 

Ponorogo 

1) Peneliti 

sama-sama 

mengkaji 

tentang 

Budaya 

Religius  

2) Peneliti 

menggunaka

n 

pengumpulan 

data dengan 

cara 

observasi, 

wawancara, 

dan 

dokumentasi 

1) Penelitian ini 

lebih berfokus 

tentang 

meningkatkan 

kedisiplinan 

siswa 

2) Lokasi Penelitian 

di MA 

Miftahussalam 

Kambeng, 

Slahung, 

Ponorogo. 

2 Ovi 

Munawaroh 

mahasiswa 

Universitas 

Islam Negeri 

Sunan Ampel 

Surabaya 

tahun 2015  

Implementasi 

Budaya Religius 

dalam 

Membentuk 

Akhlak Siswa: 

Studi Kasus 

siswa kelas VIII 

di MTsN Tlasih 

Tulangan 

Sidoarjo 

1) Peneliti 

menggunaka

n 

pengumpulan 

data dengan 

cara 

observasi, 

wawancara, 

dan 

dokumentasi 

2) Sama-sama 

mengkaji 

tentang 

Budaya 

Religius  

3) Penelitian ini 

lebih berfokus 

tentang 

membentuk 

akhlak siswa 

4) Lokasi Penelitian 

di MTsN Tlasih 

Tulangan 

Sidoarjo 

 

3 Fauzan 

Tamami 

mahasiswa 

Universitas 

Islam Negeri 

Maulana 

Malik Ibrahim 

tahun 2019 

Implementasi 

Budaya Religius 

dalam 

Meningkatkan 

Kecerdasan 

Spiritual Peserta 

Didik: Studi 

Kasus di SMP 

1) Peneliti 

menggunaka

n 

pengumpulan 

data dengan 

cara 

observasi, 

wawancara, 

1) Penelitian ini 

lebih berfokus 

tentang 

meningkatkan 

kecerdasan 

spiritual 

2) Lokasi Penelitian 

adalah di SMP 
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Berdasarkan dari hasil dari pengamatan penelitian terdahulu maka letak 

perbedaan dan keunikannya adalah terletak pada kegiatan budaya religius di 

MTs Miftahul Ulum Suren. Sebab dari data-data penelitian terdahulu fokus 

penelitian terletak pada meningkatkan akhlak, meningkatkan sikap sosial, 

meningkatkan nilai religius. Sedangkan dalam penelitian ini terfokus pada 

menguatkan nilai-nilai pendidikan agama islam. Dan penelitian ini meneliti 

 Islam 

Sabilurrosyad 

Gasek Malang 

dan 

dokumentasi 

2) Sama -sama 

mengkaji 

tentang 

Budaya 

Religius  

Islam 

Sabilurrosyad 

Gesek Malang 

4 Umi Masitoh 

mahasiswa 

Universitas 

Islam Negeri 

Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta 

tahun 2017 

Implementasi 

Budaya Religius 

sebagai Upaya 

Pengembangan 

Sikap Sosial 

Siswa di SMA 

Negeri 5 

Yogyakarta 

1) Peneliti 

menggunaka

n 

pengumpulan 

data dengan 

cara 

observasi, 

wawancara, 

dan 

dokumentasi 

2) Sama-sama 

mengkaji 

Budaya 

Religius 

1) Penelitian ini 

lebih berfokus 

pengembangan 

sikap sosial  

2) Lokasi Penelitian 

adalah di SMA 

Negeri 5 

Yogyakarta 

5 Risnawati 

Ismail 

mahasiswa 

Intitut Agama 

Islam Negeri 

Sultan Amai 

Gorontalo 

tahun 2018  

Implementasi 

Budaya Religius 

dalam 

Meningkatkan 

Akhlakul 

Karimah Peserta 

Didik di MTs 

Negeri 2 

Kabupaten 

Gorontalo 

1) Penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

2) Sama sama 

mengkaji 

tentang 

Budaya 

Religius 

3) Penelitian ini 

lebih berfokus 

tentang 

meningkatkan 

akhlakul karimah 

1) Lokasi Penelitian 

adalah di MTs 

Negeri 2 

Kabupaten 

Gorontalo 
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tentang implementasi budaya religius dalam menguatkan nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam di MTs Miftahul Ulum Suren. 

B. Kajian Teori 

1. Budaya Religius 

Kata budaya diambil dari bahasa sansekerta yakni ‘buddhayah’. 

Bentuk jamak dari kata budaya adalah “budi” atau “akal”. Jadi budaya 

adalah daya dari budi yang berupa cipta, Kata ini memiliki arti bahwa 

segala sesuatu yang ada hubungannya dengan akal serta budi manusia. 

Sedangkan secara harfiah, budaya merupakan cara hidup yang digunakan 

sekelompok masyarakat yang diturunkan dari generasi sebelumnya kepada 

generasi berikutnya. Adapun perbedaan antara agama, politik, pakaian, 

lagu, bangunan, suku, bahasa, ataupun karya seni akan membuat 

terbentuknya suatu budaya.
16

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

budaya diartikan sebagai pikiran, adat istiadat, sesuatu yang sudah 

berkembang, sesuatu yang menjadi kebiasaan yang sukar dirubah. Oleh 

karena aitu, disimpulkan bahwa budaya merupakan keseluruhan pola-pola 

tingkah laku dan pola-pola bertingkah laku, baik eksplisit maupun implisit, 

yang diperoleh dan diturunkan melalui symbol yang akhirnya mampu 

membentuk sesuatu yang khas, yang kemudian menjadi identitas dari 

kelompok itu sendiri.
17

 

                                                           
16

 Nanang Qosim. "Budaya Jaga Mayyit di Kuburan di Tinjau dari Hukum Islam (Studi 

Kasus Desa Racek Tiris Probolinggo)." Asy-Syari’ah: Jurnal Hukum Islam 3.2 (2017), 128 
17

 Kristiya Septian Putra. "Implmentasi Pendidikan Agama Islam Melalui Budaya Religius 

(Religious Culture) Di Sekolah." Jurnal Kependidikan 3.2 (2015), 23 
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Religi berasal dari kata religare dan relegare (latin). Religare 

memiliki makna “suatu perbuatan yang memperhatikan kesungguh-

sungguhan dalam melakukannya”. Sedangkan Relegare memiliki makna 

“perbuatan Bersama dalam ikatan saling mengasihi”. Kedua istilah ini 

memiliki corak individual dan sosial dalam suatu perbuatan religius. 

Koentjaraningrat (bapak antropologi Indonesia) mendefinisikan religi yang 

memuat hal-hal tentang keyakinan, upacara, dan peralatannya, sikap dan 

perilaku, alam pikiran dan perasaan disamping hal-hal yang menyangkut 

para penganutnya sendiri.
18

 Religius biasa diartikan dengan kata agama. 

Agama menurut Frazer, sebagaimana dikutip Nuruddin adalah system 

kepercayaan yang senantiasa mengalami perubahan dan perkembangan 

sesuai dengan tingkat kognisi seseorang. 
19

 Agama adalah keseluruhan 

tingkah laku manusia yang terpuji, yang dilakukan demi memperoleh ridha 

Allah. Agama dengan kata lain meliputi keseluruhan tingkah laku manusia 

dalam hidup ini yang tingkah laku itu membentuk manusia yang berbudi 

luhur atas dasar percaya atau iman kepada Allah SWT. Jadi dalam hal ini 

agama mencakup totalitas tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-

hari yang dilandasi dengan iman kepada Allah sehingga seluruh tingkah 

lakunya berdasarkan keimanan dan akan membentuk akhlak yang terbiasa 

dalam perilakunya sehari-hari. 

                                                           
18

 Eka Kurnia Firmansyah. "Sistem Religi dan Kepercayaan Masyarakat Kampung Adat Kuta 

Kecamatan Tambaksari Kabupaten Ciamis." Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 1.4 (2017). 
19

 Kristiya Septian Putra. "Implmentasi Pendidikan Agama Islam Melalui Budaya Religius 

(Religious Culture) Di Sekolah." Jurnal Kependidikan 3.2 (2015), 25 
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Budaya religius adalah terwujudnya nilai-nilai agama yang 

melandasi prilaku, tradisi dalam berperilaku dan budaya organisasi yang 

diikuti seluruh warga sekolah. Dengan menjadikan agama sebagai tradisi 

dalan sekolah yang mana secara sadar ataupun tidak sadar ketika warga 

sekolah mengikuti tradisi yang telah tertanam tersebut sebenarnya warga 

sekolah sudah melakukan ajaran agama. Yang mana disimpulkan bahwa 

budaya religius adalah sekumpulan Tindakan yang diwujudkan dengan 

perilaku, tradisi, kebiasaan sehari-hari dan simbol-simbol yang 

dipraktekkan berdasar agama, dalam konteks disekolah oleh kepala 

sekolah, guru, petugas administrasi, peserta didik dan masyarakat sekolah.   

2. Nilai – Nilai Pendidikan Agama Islam 

Nilai berasal dari bahasa latin Valere yang memiliki arti berguna, 

berdaya, mampu akan, berlaku atau kuat yang memiliki makna kualitas 

dari suatu hal yang dapat menjadikan hal terdebut dapat diinginkan, 

disukai, bermanfaat atau akan menjadi objek kepentingan. Tetapi hal itu 

juga dapat dimaknai sebagai sesuatu yang dinilai tinggi, atau dapat 

dihargai sebagai kebaikan.
20

  

Nilai merupakan sebuah esensi yang pasti melekat pada kehidupan 

setiap manusia, bisa berupa mengenai baik atau buruknya suatu hal. Dan 

dapat disimpulkan juga bahwa nilai itu sendiri merupakan sifat dari 

kepercayaan dalam masyarakat. Nilai-nilai itu bersifat khusus dan relatif 
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 Rosnawati, et al, “Aksiologi Ilmu Pengetahuan dan Manfaatnya bagi Manusia, ”Jurnal 
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tergantung dari masing-masing masyarakat, jadi setiap nilai yang ada di 

masyarakat tidak perlu sama karena setiap masyarakat memiliki ciri khas. 

Secara etimologi, dijelaskan bahwa Pendidikan berasal dari bahasa 

Yunani “paedagogie” berasal dari kata “pais” yang memiliki arti anak 

dan “again” memiliki arti membibing.
21

 Pendidikan merupakan suatu 

bimbingan yang diberikan saat masih kecil yang digunakan dan 

dikembangkan untuk menggali potensi yang ada. Pendidikan agama islam 

diartikan sebagai segala sesuatu untuk memelihara dan mengembangkan 

berbagai fitrah manusia untuk menjadikan manusia agar sesuai dengan 

moral Islam yang ada. Moral Islam yaitu menjadikan setiap manusia 

memiliki sifat yang beriman, takwa dan memiliki hubungan baik kepada 

sang Pencipta, dengan lingkungan sekitar dan kepada sesama manusia. 

Dalam pendidikan agama Islam selalu menekankan agar 

menjalankan dan selalu mengamalkan semua ajaran Islam yang 

didalamnya mengandung tujuan dan hakikat dari pendidikan Islam. Dan 

tidak dapat dipungkiri, setiap pendidik akan selalu berupaya untuk 

mengajarkan dan menanamkan nilai-nilai ajaran Islam untuk menjadi 

sebuah acuan sebagai pegangan hidup untuk kedepannya. Nilai-nilai 

Pendidikan Islam tersebut harus ditanamkan sejak kecil pada setiap anak 

unutk mengetahui apa saja nilai-nilai agama yang ada dalam kehidupan.  
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a. Nilai Pendidikan Akhlak 

Secara etimologis akhlak (Bahasa Arab) adalah bentuk jamak 

dari khuluq yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau 

tabiat. Akhlak disini bukan saja tata aturan atau norma perilaku yang 

mengatur hubungan antar sesama manusia, tetapi juga norma yang 

mengatur hubungan manusia dengan Tuhan dan bahkan dengan alam 

semesta sekalipun. 
22

 Akhlak Islami ini sangat berguna karena 

dijadikan sebagai dasar nilai -nilai kemanusiaan dalam berperilaku. 

Dan perilaku ini ditujukan agar kehidupan akan berjalan dengan lebih 

baik.23  

Muhammad Athiyah Al Abrasyi telah menggaris bawahi bahwa 

tujuan dari hakiki Pendidikan merupakan kesempurnaan akhlak, oleh 

sebab itu, ruh dari pendidikan Islam merupakan pendidikan akhlak.
24

 

Ibnu Miskawaih menetapkan kemungkinan manusia mengalami 

perubahan-perubahan khuluq, dan dari segi inilah maka diperlukan 

adanya aturan-aturan syariat, nasihat-nasihat, dan berbagai macam 

ajaran tentang adab sopan santun. Adanya itu semua memungkinkan 

manusia dengan akalnya mampu membedakan mana yang seharusnya 

dilakukan dan mana yang tidak. Dari situlah, Miskawaih memandang 

akan pentingnya pendidikan dan lingkungan dalam membina akhlak 

(A. Mustafa, 2007: 177). Ibn Miskawaih menjelaskan bahwa akhlak 
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 Yuhanar Ilyas, Kuliah Akhlaq. (Yogyakarta: LPPI 2014) 1. 
23

 Muhammad Nasir, “Internalisasi Nilai Akhlak Anak Menurut Surat Al-Luqman”, At-

Ta'dib: Jurnal Ilmiah Prodi Pendidikan Agama Islam (2018), 64. 
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merupakan sifat yang sudah tertanam dalam jiwa seseorang yang 

dapat menyebabkan seseorang melakukan macam-macam perbuatan 

secara gamblang dan mudah, tanpa berfikir dan tanpa melakukan 

pertimbangan.
25

 

Akhlak merupakan suatu tingkah laku dari seseorang, baik atau 

buruknya sifat seseorang. Karena hal tersebut dapat dilihat dan 

tercermin dari akhlaknya. Akhlak dibagi menjadi 3 yakni: 

1) Akhlak kepada Allah SWT 

Akhlak kepada Allah merupakan bagaimana sifat yang 

kita lakukan terhadap Allah SWT, seperti yang dijelaskan dalam 

QS Adz – Zariyat ayat 56: 

ُليَِ عْبُدُوْنُِ نْسَُإِلََّّ ﴾65 ُوَمَاُخَلَقْتُُالِْْنَُّوَُالْإِ  

Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka menyembah-ku. (QS. Adz- Adzariyaat: 

56)
26

 

 

Abuddin Nata menjelaskan, ada empat alasan yang sangat 

penting kenapa manusia harus berakhlak kepada Allah.
27

 Yang 

pertama karena Allah SWT adalah yang menciptakan manusia. 

Kedua, karena Allah SWT yang telah memberikan segala nikmat 

yang ada yakni pancaindera yang berupa penglihatan, 

pendengaran, hati Nurani, dan akal pikiran dan juga anggota 

                                                           
25
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badan yang sempurna kepada setiap manusia. Ketiga yakni karena 

Allah SWT selalu menyediakan segala sesuatu untuk kebutuhan 

kita sehari-hari sehari -hari seperti bahan makanan contohnya 

tumbuh-tumbuhan, udara, binatang ternak, air dan sebagainya. 

Dan yang terakhir yakni nomor empat, yakni Allah SWT telah 

memuliakan manusia yakni dengan diberikannya akan 

kemampuan menguasai daratan maupun lautan. 

Dalam berhubungan dengan Allah, kita harus memiliki 

Akhlak yang baik, beberapa contohnya yaitu: 

a) Tidak pernah menyekutukan Allah SWT 

b) Mencari Ridho dari Allah SWT 

c) Bertqwa kepada Allah SWT 

d) Selalu mensyukuri nikmat yang Allah SWT berikan 

e) Senantiasa berdo’a kepada Allah SWT 

2) Akhlak terhadap manusia 

Manusia merupakan makhluk sosial, dimana mereka tidak 

bisa hidup secara individu. Setiap manusia tidak bisa melakukan 

semua aktivitas sendiri karena manusia tidak bisa hidup tanpa 

memerlukan bantuan dari orang lain. Abdullah salim menjelaskan 

yang masuk dalam cara kita berakhlak kepada sesama manusia 

yakni dengan cara selalu memberi salam dan menjawab salam 

kepada orang lain, menghormati perasaan orang lain, tidak pernah 

mencari-cari kesalahan orang lain, selalu mengucapkan terima 
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kasih, selalu memenuihi janji dan jangan menawarkan sesuatu 

yang telah ditawarkan orang lain.
28

  

Manusia sebagai individu pastinya tidak bisa memisahkan 

diri dari individu lainnya, karena sejatinya manusia saling 

membutuhkan dan saling berinteraksi dengan lingkungan yang 

ada disekelilingnya. Agar tercipta hubungan yang harmonis 

dengan masyarakat sekitar, tentunya kita harus menjaga akhlak 

kita terhadap orang yang ada disekeliling kita dan selalu 

menempatkan dirinya secara baik ditengah-tengah masyarakat.  

Pada dasarnya orang yang memiliki sifat baik pastinya 

akan dihormati oleh orang lain. Dan dijelaskan tentang 

diharuskannya kita berakhlak baik kepada sesama manusia yakni 

dalam QS. Al Hujuraat ayat 10 yang berbunyi: 

ُؤْمِنُونَُاِخْوَةمُفأََصلِحُواُبَيَنُأَخَوَيكُمُْوَات َّقُواُاللهَُلَعَلَّكُمُ
اَُالم  ﴾01 ترُحََُونَُاِنََّّ

Artinya: Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. 

Sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara 

kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, 

supaya kamu mendapat rahmat” (Q.S. Al 

Hujuraat:10)
29

 

 

3) Akhlak kepada lingkungan 

Lingkungan merupakan segala sesuatu yang berada di 

sekitar manusia, baik itu binatang, tumbuh-tumbuhan, ataupun 

                                                           
28

Apri Haryati Tri, Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler Pramuka Di Smp Negeri 23 Bandar Lampung, (Skripsi, Uin Raden Intan 

Lampung, 2020), 6. 
29
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benda yang tak bernyawa. Akhlak   kepada   lingkungan   adalah   

perilaku   atau   perbuatan kita terhadap lingkungan.30  Akhlak 

kepada lingkungan dapat ditujukan bagaimana kita menjaga 

lingkungan yang ada disekitar kita dengan cara memeliharanya 

agar menjaga kenyamanan, kesegaran, tanpa polusi dan tanpa 

kerusakan. Karena dengan lingkungan yang seperti itu akan 

berpengaruh baik pula terhadap manusia itu sendiri. Agama islam 

merupakan suatu agama yang sangat sempurna, karena dalam 

agama tersebut mengatur seluruh dimensi segala hubungan 

manusia dengan semua yang telah ada di dunia ini. Dan salah 

satunya adalah mengatur tentang dimensi hubungan manusia 

dengan hubungan lingkungan. Dalam Islam selalu mengajarkan 

tentang prinsip-prinsip dan konsep dari dasar akhlak manusia 

yakni tentang bagaimana kita sebagai manusia bertindak dan 

bersikap terhadap alam dan lingkungan disekitar kita.  Dan ini 

adalah salah satu wujud kesempurnaan yang ada dalam Islam 

bahwasanya ada aturan aturan yang sangat jelas tentang berakhlak 

dan inilah salah satu bentuk nikmat dan kasih sayang tidak 

terbatas yang Allah SWT berikan kepada manusia.
31

 

Manusia tentunya tidak diperbolehkan menggunakan 

sumber daya alam secara berlebihan karena dapat dikatakan kita 

sedang mengeksploitasi alam karena akan menyebabkan tidak 
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seimbangnya alam dan menyebabkan kerusakan pada bumi. Alam 

dengan segala macam isinya telah Allah SWT tundukkan kepada 

manusia agar manusia dengan sangat mudah dapat memanfaatkan 

kekayaan alam tersebut.
32

 Manusia tidak boleh merasa rakus 

dengan adanya sumber daya alam yang ada, tetapi manusia harus 

mencari keselarasan dengan alam. Karena antara manusia dan 

lingkungan tunduk terhadap Allah SWT, oleh karenanya antara 

manusia dan lingkungan harus bersahabat karena keduanya saling 

membutuhkan, karena punah dan rusaknya salah satu bagian dari 

makhluk tuhan akan menimbulkan dampak yang tidak baik bagi 

makhluk yang lainnya 

Akhlak terhadap lingkungan memiliki arti manusia tidak 

akan melakukan kerusakan lingkungan karena jika lingkungan itu 

mengalami kerusakan akan berdampak terhadap kerusakan pada 

diri manusia itu sendiri Pada hal ini dapat diartikan bahwa 

manusia wajib ikut serta dalam memelihara isi alam, baik itu 

tumbuhan, binatan ataupun benda-benda yang tidak bernyawa. 

Karena hakikatnya mereka semua yakni yang ada di lingkungan 

sama dengan kita sebagai manusia yakni sama-sama diciptakan 

langsung oleh Allah SWT. Dan itu menunjukkan bahwa kita 
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sebagai manusia harus menyayangi dan memperlakukan 

lingkungan dengan sebaik-baiknya33 

b. Nilai Pendidikan Ibadah 

Secara etimologi ibadah adalah merendahkan diri serta 

tunduk.
34

 Menurut Abu A’la Al-Maudadi menjelaskan jika 

ibadah itu merupakan akar dari; Abd yang memiliki arti budak 

atau pelayanan. Ibadah merupakan salah satu bentuk 

ketundukan kepada Allah SWT yang memberi kita sebuah 

nikmat dan anugerah. Dijelaskan secara umum ibadah 

merupakan sebuah bakti kita sebagai manusia kepada Allah 

SWT yang didorong oleh Aqidah tauhid. Ibadah merupakan 

tujuan dari seorang manusia hidup. Ibadah merupakan hal 

sangat penting dan bisa dikatan yang dinomor satukan dalam 

agama, karena ibadah merupakan kita menyembah dan 

mengabdi kepada Allah SWT. Ibadah merupakan suatu istilah 

dari apa saja hal yang diridhai dan dicintai oleh Allah SWT, hal 

tersebut dapat berupa perbuatan ataupun ucapan yang zhahir 

dan yang bathi.  sebutan yang mencakup seluruh apa yang 

dicintai dan diridhai Allah SWT. Baik berupa ucapan atau 

perbuatan, yang zhahir maupun yang bathi.
 35 
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Sesuai dengan firman Allah dalam Qs.
 
Al-Baqarah 21: 

ُمِنُقبَلِكُمُلَعَلَّكُمُتَ ت َّقُونَُ ُالَّذِينَ ُخَلَقَكُمُوَ ُالَّذِيْ ُرَبَّكُمُ ُاعْبُدُوا ُالنَّاسُ يآ اَي ُّهَا
 ٣0﴾ُ

Artinya: “Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah 

menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, 

agar kamu bertakwa” (Qs. Al-Baqarah: 21) 
36

 

 

Karena Ibadah merupakan bukti bagi seorang muslim 

dalam kita meyakini aqidah Islamiyah. Hal tersebut 

dikarenakan nilai ibadah yang didapat dapat menumbuhkan 

keyakinan terhadap kebenaran ajarannya. 

Pendidikan Ibadah sangatlah penting diajarkan sejak dini 

dari kelompok terkecil yakni keluarga. Dan keluarga 

seharusnya menjelaskan tentang bentuk ibadah, lengkap 

dengan rukun dan syaratnya contohnya shalat, bersuci, shalat, 

dan haji. Semua ibadah yang diajarkan oleh agama Islam yang 

sangat perlu diperhatikan karena bertujuan agar selalu ingat 

kepada Allah SWT. Pendidikan Ibadah ini pastinya akan 

diterima oleh manusia yang berperan sebagai seorang hamba, 

karena pendidikan ibadah adalah salah satu syarat yang penting 

dalam melaksanakan ibadah. Dalam hal lain juga, melaksakan 

ibadah merupakan kewajiban bagi setiap hamba karena ibadah 

dapat memberikan ketenangan dalam melaksanakan. Dalam 

pelaksanakan Pendidikan ibadah secara langsung harus 
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berpedoman terhadap Al-Qur’an dan As-Sunnah. Hal ini 

dilakukan karena para ulama pastinya akan berpedoman pada 

Al-Quran dan As-Sunah tentang bagaimana cara kita beribadah 

kepada Allah SWT dan hal ini tidak akan menimbulkan 

perbedaan pandangan dalam melaksanakan ibadah.  

Ibadah dalam Islam secara garis besar terbagi kedalam dua 

jenis, yaitu ibadah mahdah (ibadah khusus) dan ibadah ghoiru 

mahdah (ibadah umum).37 Contoh dari jenis ibadah mahdah 

atau ibadah khusus adalah thaharah, puasa, shalat, haji dan 

zakat. Sedangkan contgoh dari ibadah ghoiru mahdah atau kata 

lain ibadah umum contohnya adalah bentuk aktivitas yang 

dilakukan oleh manusia yang berkaitan langsung dengan 

hubungan manusia dengan alam, hubungan manusia dengan 

sesama dan semacamnya. Secara bentuk kegiatan yang 

dilakukan manusia tentunya dapat meendatangkan kebaikan 

jika kita dasarkan pada niat yang baik, itulah bentuk ibadah 

ghairu mahdah. 

Pelaksanaan ibadah harus dilakukan semata-mata agar 

mendapatkan ridha dari Allah SWT. Karena banyak orang 

melakukan ibadah dan melaksanakan amal yang baik tidak 

ikhlas karena semata – mata ingin mengharapkan semua hal 

yang ada di duniawi baik pangkat, harta, jabatan, pujian dan 
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sanjungan. Hal tersebut bisa saja menuai murka Allah SWT, 

hal tersebut bisa membuat ibadah yang kita lakukan tidak 

diterima oleh Allah SWT. Dalam melaksanakan ibadah 

dikerjakan berdasarkan suatu petunjuk yang ada di dalam Al-

Qur’an dan As-Sunah, jadi pelaksanaannya haru sesuai yang 

ada dalam aturan agar ibadah kita selalu diterima oleh Allah 

SWT. 

c. Nilai Pendidikan Aqidah 

Aqidah merupakan dimensi ideologi atau keyakinan dalam 

Islam. Aqidah menunjukkan beberapa tingkatan keimanan dari 

seorang muslim pada kebenaran Islam, yakni mengenai pokok-

pokok keimanan yang ada dalam Islam. Dalam keimanan yang 

ada pada agama Islam menyangkut tentang sebuah keyakinan 

dari seseorang kepada Allah SWT, kepada malaikat, kepada 

kitab, kepada nabi dan Rasul Allah, percaya pada hari akhir dan 

yang terakhir qadha dan qadar.
38

  

Menurut Imam Al-Ghazali menyatakan, apabila Aqidah 

telah tumbuh pada jiwa seorang muslim, maka tertanamlah 

dalam jiwanya rasa bahwa hanya Allah sajalah yang paling 

berkuasa, segala wujud yang ada ini hanyalah makhluk 

belaka.
39

 Aqidah menunjukkan beberapa tingkatan keimanan 
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seorang muslim pada kebenaran Islam, yakni mengenai pokok-

pokok keimanan dalam Islam. Dalam keimanan yang ada pada 

agama Islam menyangkut tentang sebuah keyakinan seseorang 

terhadap Allah SWT, malaikat, kitab, nabi dan Rasul Allah, 

hari akhir dan yang terakhir qadha dan qadar.  

Dalam agama Islam jika bertumpu pada Aqidah saja 

sangatlah tidak cukup. Karena tidak cukup hanya jika kita 

hanya menyatakan percaya kepada Allah, tetapi kita tidak 

percaya akan keagungan, kekuasaan, dan perintah yang telah 

Allah SWT tetapkan. Tidak akan bisa kita dimaknai bahwa kita 

percaya kepada Allah jika tidak melaksanakan perintah dari 

Allah SWT dan telah menjauhi larangan-Nya. Karena disini 

dapat dimaknai bahwa ibadah bukan semata mata karena 

sebuah kepercayaan (belief).  

Agama merupakan Iman (belief) dan amal saleh (good 

action). Iman yakni percaya melalui hati, ucapan merupakan 

pengamalan percaya melalui lidah, perbuatan merupakan 

pengamalan percaya melalui gerak hidup. Karena kedatangan 

Nabi Muhammad SAW bukan hanya mengajarkan aqidah saja, 

tetapi Nabi Muhammad SAW juga mengajarkan tentang jalan 

mana saja yang dapat ditempuh dalam hidup.
40
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Karakteristik dalam aqidah islam sangatlah murni, dapat 

dilihat baik dalam isi maupun prosesnya. Aqidah berpengaruh 

terhadap semua aktivitas yang dilakukan umat manusia yang 

nantinya aktivitas itu dinilai ibadah.
41

 Diantara fungsi aqidah 

yakni: 

1) Menuntun dan mengemban dasar ketuhanan yang dimiliki 

oleh manusia sejak lahir 

Sejak manusia lahir, setiap individu pastinya 

memiliki potensi keberagaman (fitrah), oleh karena itu 

dalam hidupnya setiap manusia pasti membutuhkan suatu 

agama yang dibutuhkan unruk mencari keyakinan 

terhadap Allah SWT. Dalam hal ini aqidah islam berperan 

penting dalam memenuhi kebutuhan fitrah tersebut. 

Aqidah islam berfungsi untuk mengarahkan dan menuntun 

manusia terhadap keyakinan yang benar tentang adanya 

Allah SWT. 

2) Memberikan ketenangan dan ketentraman jiwa  

Suatu agama merupakan suatu kebutuhan fitrah dari 

manusia yang akan senantiasa mendorong dan menuntut 

untuk selalu mencarinya. Dengan adanya aqidah ini dapat 

memberikan jawaban yang pasti, dari hal tersebut aqidah 

membuat kebutuhan rohaniahnya dapat terpenuhi. 
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Contohnya ada seseorang yang memiliki keyakinan setiap 

manusia memiliki rizki yang berbeda-beda dan itu sudah 

ditetapkan oleh Allah SWT. Jadi dengan adanya 

keyakinan itu, seseorang itu tidak akan khawatir dan akan 

merasa tenang akan rizki yang telah didapatkannya setiap 

harinya. Dan dengan keyakinannya tersebut seseorang 

yang memiliki aqidah yang baik tidak akan pernah merasa 

khawatir tentang hidupnya dan akan senantiasa memiliki 

rasa ketenangan dalam melakukan kegiatan sehar-hari. 

3) Memberikan pedoman hidup yang pasti 

Dalam hidup kita harus memiliki suatu pedoman 

yang pasti. Dengan kita memiliki aqidah, kita akan 

memiliki pedoman yang pasti. Keyakinan yang kita 

percayai terhadap Allah SWT memberikan suatu 

keyakinan kepada manusia yang berfungsi memberikan 

suatu pedoman dan arahan yang sudah pasti. Karena 

dengan adanya aqidah menunjukkan kebenaran dari 

keyakinan yang sesungguhnya. Karena dalam aqidah 

memberikan suatu pengetahuan tentang asal dan darimana 

manusia telah diciptakan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan yang 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Data yang ingin dikumpulkan 

dan disajikan dalam penelitian ini adalah data mengenai budaya religius yang 

ada di MTs Miftahul Ulum Suren yang ada sampai saat ini. Penelitian 

kualitatif ini di pandang sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku ini 

dapat diamati terhadap fakta-fakta yang ada saat sekarang dan melaporkannya 

seperti apa yang terjadi.
42

 

Menurut Moelong, pendekatan kualitatif menjadi penelitian yang 

memiliki tujuan untuk mengetahui gejala dari pemahaman pada subyek 

penelitian. Salah satunya adalah tentang tindakan, perilaku, motivasi, 

persepsi, dan lain-lain yang dipandang secara menyeluruh sehingga dapat 

dihasilkan menjadi bentuk kata-kata di dalam sebuah konteks ilmiah dengan 

menggunakan jenis-jenis dari metode ilmiah.
43

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dijadikan tempat penelitian berada di Kabupaten Jember 

tepatnya di MTs Miftahul Ulum Suren. Penentuan lokasi pada penelitian ini 

dilakukan dengan sengaja (purposive). MTs Miftahul Ulum Suren ini terletak 

di Dusun Dampar Desa Suren Kecamatan Ledok Ombo Kabupaten Jember. 
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Peneliti memilih tempat ini karena MTs Miftahul Ulum Suren merupakan 

salah satu lembaga di Jember area Timur yang memiliki budaya religius 

didalamnya.  

C. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah individu yang dapat digunakan 

sebagai narasumber dalam artian subjek dapat memberikan informasi sesuai 

apa yang diteliti sehingga dapat dilakukan riset oleh peneliti. Dalam 

uraiannya dapat berupa suatu data yang ingin peneliti dapatkan. Seseorang 

dijadikan narasumber untuk menghasilkan data yang valid sehingga dapat di 

akui kebenarannya dan dapat dipertanggungjawabkan. Penentuan subjek yang 

bersifat sengaja (purposive) ini karena individu memiliki sumber data yang 

terpercaya dan dijadikan sebagai narasumber dengan suatu pertimbangan 

serta tujuan yang diharapkan.  

Subjek atau biasa dikenal dengan istilah informan dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Miftahul Arifin Hasan S. TH. I sebagai Kepala Sekolah MTs Mifahul 

Ulum Suren 

2. M Mahfudz, Ayuni Dwi A, S. Pd, Silvia Risky F, S.H sebagai pendidik 

MTs Mifahul Ulum Suren 

3. M. Noval Amin Faizi, Dimas Widuri Sabilah, Syeril Amalia, Silvia 

Oktavia, Diva Aluva Salsabila sebagai peserta didik MTs Mifahul Ulum 

Suren 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara dalam mengumpulkan data – 

data yang dibutuhkan oleh peneliti serta memiliki keterkaitan dengan 

penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode 

dalam mengumpulkan data melalui beberapa tahapan: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan antara dua 

orang atau lebih, yang mana disini merupakan percakapan antara peniliti 

dengan individu yang telah dijadikan narasumber atau informan yang 

memiliki data yang dibutuhkan pada penelitian. 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data ini melalui 

suatu dialog yang dilakukan bersama narasumber dengan rinci. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui penyebab dari fokus masalah dalam 

penelitian. Maka dalam hal ini peneliti harus bertemu langsung dengan 

narasumber karena narasumber merupakan informan dalam penelitian 

ini. Selain itu perlu adanya persetujuan dari narasumber terhadap 

pertanyaan-prtanyaan yang akan diajukan selama wawancara sesuai 

kesepakatan bersama. Data yang diperoleh dari wawancara ini 

diantaranya:  

a. Wawancara kepada kepala sekolah MTs. Miftahul Ulum Suren, 

terkait budaya religius dalam menguatkan nilai-nilai pendidikan 

agama islam di MTs. Miftahul Ulum Suren 
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b. Wawancara kepada Pendidik MTs. Miftahul Ulum Suren, terkait 

budaya religius dalam menguatkan nilai-nilai pendidikan agama 

islam di MTs. Miftahul Ulum Suren 

c. Wawancara kepada peserta didik MTs. Miftahul Ulum Suren, terkait 

budaya religius dalam menguatkan nilai-nilai pendidikan agama 

islam di MTs. Miftahul Ulum Suren 

2. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengambilan data yakni 

melakukan pengamatan secara langsung pada suatu objek yang akan 

diteliti dengan mencatat perilaku serta kejadian yang sesuai dengan 

situasi dan kondisi tanpa adanya manipulasi dan rekayasa. 

Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti menggunakan penelitian 

observasi nonpartisipan. Dalam observasi ini peneliti tidak terlibat 

langsung dalam kegiatan sehari – hari yang dilakukan. Jadi peneliti 

berada dilokasi penelitian dan hanya pada saat melaksanakan penelitian 

dan tidak terlibat dalam kegiatan – kegiatan yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti. Jadi peneliti berada di dalam lokasi penelitian 

tetapi peneliti hanya sebagai pengamat independen saja dan tidak terlibat 

dalam kegiatan – kegiatan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti
 44

 

Namun kehadiran peneliti tetap dipertanggung jawabkan dalam 

memperoleh data di lapangan. Observasi dilakukan kurun waktu 

seminggu dua kali atau menyesuaikan kondisi yang ada di lapangan. 

Sedangkan data yang diambil adalah fakta yang ada di lapangan atau 
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kondisi sebenarnya, perilaku yang ada di lingkungan tersebut serta hasil 

dari penelitian.  

Adapun data yang diperoleh melalui observasi adalah sebagai 

berikut: 

a. Lokasi dan letak geografis MTs. Miftahul Ulum Suren 

b. Budaya religius dalam menguatkan nilai-nilai pendidikan agama 

islam di MTs. Miftahul Ulum Suren 

3. Studi Dokumen 

Studi dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
45

 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data berupa transkip, catatan, 

gambar, majalah, notuluen melalui kegiatan maupun rapat. Hasil 

dokumentasi juga bisa menjadi bukti kevalidan data yang sebelumnya 

diperoleh dari hasil observasi maupun wawancara. 

Adapun data yang ingin digali oleh peneliti dari kegiatan 

dokumentasi ini adalah sebagai berikut: 

a. Profil singkat MTs. Miftahul Ulum Suren. 

b. Struktur organisasi MTs. Miftahul Ulum Suren  

c. Data peserta didik MTs. Miftahul Ulum Suren  

d. Dokumen lain yang relevan dari berbagai sumber yang diakui 

validitasnya. 

e. Letak geografis MTs. Miftahul Ulum Suren. 

  

                                                           
45

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatfif, Kuantitatif dan R&D,240. 



44 

 

 

 

E. Analisis Data 

Analisis data adalah proses dimana peneliti mencari dan menyusun 

data-data yang telah terkumpul sebelumnya, baik yang diperoleh melalui hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian menariknya menjadi 

sebuah kesimpulan.
46

 

Analisis data kualitatif dilakukan secara induktif, penelitian ini tidak 

dimulai dari deduksi teori melainkan berangkat dari fakta empiris. Analisis 

data dilakukan dengan cara peneliti meneliti secara langsung di lapangan, 

mempelajari, menganalisis, menafsirkan, dan menarik kesimpulan dari fakta 

yang telah diperoleh dilapangan.
47

 

Berikut adalah uraian dari teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Kondensasi Data 

Kondesnsasi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, 

pemutusan pergantian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 

transformasi data.
48

 Tahap ini peneliti menjaring seluruh data yang telah 

didapatkan tanpa harus memilah (mengurangi) data. Tahap ini berbeda 

dengan proses reduksi data yang mana dalam tahap tersebut peneliti 

cenderung memilah atau bahkan menghilangkan data yang telah 

diperoleh. 
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2. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, dan 

sebagainya. Namun Miles dan Hubermen menegaskan bahwa yang 

paling sering digunakan dalam peneltian kualitatif ialah teks yang 

bersifat naratif.
49

 Pada tahap ini peneliti menyajikan data sesuai dengan 

pokok permasalahan yang telah ditetapkan sebelumnya.
50

 

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir dalam tahap analisis data kualitatif menurut Miles 

dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
51

 Sehingga 

proses ini tidak bisa dilakukan sebelum semua data berhasil terkumpul. 

Pada bagian ini peneliti memaparkan kesimpulan dari data-data yang 

telah diperoleh. Penarikan kesimpulan ini bisa dilakukan dengan 

membandingkan antara pernyataan dari subjek penelitian dengan konsep-

konsep dasar penelitian. 

F. Keabsahan Data 

Dalam pengecekan keabsahan data ini dilakukan agar memperoleh hasil 

yang sesuai dan dapat dipertanggung jawabkan kepada semua pihak. 

Keabsahan data ini merupakan sebuah konsep yang menunjukkan keshahihan 

dan keabsahan data pada suatu penelitian. Untuk menguji suatu keabsahan 

data yang telah diperoleh peneliti menggunakan triangulasi. Triangulasi 

merupakan suatu teknik pengumpulan data yang memiliki sifat dapat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber yang 
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telah ada saat penelitian. Keabsahan data merupakan konsep yang 

menunjukkan keshahihan dan keadaan data dalam suatu penelitian.
52

 

Triangulasi data memiliki tiga macam yakni triangulasi sumber, triangulasi 

teknik dan terakhir adalah triangulasi waktu.   

Dalam penelitian ini dalam menguji keabsahan data yang telah 

diperoleh, peneliti menggunakan dua jenis triangulasi yakni triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. Berikut penjelasan dari keduanya, yaitu 

triangulasi sumber dan triangulasi Teknik: 

1. Triangulasi Sumber, yakni menguji suatu kredibilitas data dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh dalam penelitian melalui beberapa 

sumber. Dalam hal ini sumber dikatakan sebagai informan yaitu kepala 

sekolah MTs Miftahul Ulum Suren, Guru MTs Miftahul Ulum Suren, dan 

Peserta didik MTs Miftahul Ulum Suren 

2. Triangulasi Teknik, yakni dengan cara menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan mengecek data yang ada kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda.
53

  

G. Tahap – Tahap Penelitian 

Dalam tahap-tahap penelitian diuraikan rencana pelaksanaan penelitian 

yang dilakukan peneliti, mulai dari tahap awal yakni pra- penelitian sampai 

pada tahap penulisan laporan. Berikut ini tahap-tahap yang dilakukan oleh 

peneliti: 
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1. Tahap Pra Penelitian 

Pada tahap pra lapangan ini ada beberapa tahapan yang ada yakni: 

a. Menyusun rancangan penelitian 

Dalam tahap pertama yang peneliti lakukan sebelum 

melakukan penelitian adalah menyusun matriks dan dilanjutkan 

membuat proposal. Proposal terdiri dari Bab I Bab II dan Bab III. 

Kemudian setelah proposal ter-acc oleh dosen pembimbing, 

dilanjutkan dengan seminar proposal pada tanggal 28 April 2022.  

b. Mengurus Perizinan 

Setelah menyusun rancangan penelitian, tahap selanjutnya 

adalah mengurus perizinan. Sebelum melakukan penelitian, peneliti 

mengurus surat perizinan terlebih dahulu kepada pihak akademik 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN KH Achmad Siddiq 

Jember secara online melalui website Smart layanan akademik 

(SALAMI) yang selanjutnya surat tersebut diberikan kepada pihak 

MTs Miftahul Ulum Suren pada tanggal 02 Juni 2022. 

c. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Peneliti menyusun dan menyiapkan pedoman wawancara, alat 

tulis, dan alat dokumentasi lainnya.  

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Tahap ini merupakan tahap peneliti mulai melakukan penelitian di 

lokasi yang telah ditetapkan, yaitu MTs Miftahul Ulum Suren untuk 

memperoleh data-data yang akan dituangkan dalam laporan hasil 

penelitian melalui Teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 
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3. Tahap Analisis Data 

Tahap analisis data adalah tahap akhir dalam penelitian, pada tahap 

ini peneliti akan mengolah data yang telah diperoleh dari tahap 

sebelumnya yang kemudian peneliti membuat sebuah kesimpulan dan 

dituliskan dalam sebuah laporan hasil penelitian. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Pada objek penelitian menggambarkan gambaran umum tentang objek 

penelitian dan sub pembahasan yang telah disesuaikan dengan fokus 

penelitian.
54

 Gambaran objek fokus penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti berjudul “ Implementasi Budaya Religius dalam Menguatkan Nilai-

nilai Pendidikan Agama Islam di MTs Miftahul Ulum Suren” merupakan 

uraian singkat mengenai kondisi dan situasi budaya religius yang ada di MTs 

Miftahul Ulum Suren yang berada di salah satu bagian Kabupatan Jember 

yakni di Dusun Dampar Desa Suren Kecamatan Ledok Ombo. 

Berikut ini merupakan gambaran singkat situasi dan kondisi MTs 

Miftahul Ulum Suren: 

1. Sejarah Singkat MTs Miftahul Ulum Suren 

 
Gambar 4.1 

 MTs Miftahul Ulum Suren 

Desa Suren Kecamatan Ledok Ombo Kabupaten Jember 
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MTs Miftahul Ulum Suren merupakan Madrasah Tsanawiyah 

berbasis swasta yang berada di lingkungan Pondok Pesantren Miftahul 

Ulum Suren, yang terletak di Jl. Cendrawasih No. 17 Dusun 

Dampar Desa Suren Kecamatan Ledok Ombo Kabupaten Jember. Letak 

MTs Miftahul Ulum Suren secara geografis yaitu terletak pada garis 

lintang: -8.1702 dan garis bujur: 113.8865. 

Pondok Pesantren Miftahul Ulum Suren merupakan lembaga 

yang menaungi MTs Miftahul Ulum Suren. Pondok pesantren Miftahul 

Ulum Suren didirikan secara resmi pada Tahun 1980 oleh Alm. KH. 

Muhammad Hasan Mudzhar dengan SK Yayasan tanggal 1 Januari 1980 

dengan nomor 0407/YPI-MU/A.III/1980. Dan mulai saat itu ditetapkan 

sebagai Kepala Madrasah pertama Bapak Drs. H. Abdul Aziz memulai 

mengajarkan Pendidikan yang menempati 3 ruang di sekolah satu atap 

milik Yayasan.  

Pada perkembangan selanjutnya, MTs Miftahul Ulum Suren 

mendapatkan status terdaftar dari Departemen Agama pada tahun 1983 

dengan SK nomor Lm/3/610/1983 yang kemudian mendapatkan piagam 

terdaftar pada tahun 2002 dengan nomor: 

Mm.23/05.00/PP.00.7/1171/2002 dengan ketentuan bisa 

menyelenggarakan pendidikan, pengajaran dan ujian nasional yang 

dilakukan di dalam gedung sendiri. Dan sejak tahun 2003 MTs Miftahul 

Ulum Suren mulai mengembangkan kualitas dan akreditasinya.  

Pada masa periode 2005-2008, Kepala Madrasah dan Pengurus 

Yayasan Bapak Moh. Ilham Pribadi, M.Pd. I. bersama para pengelola 
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MTs Miftahul Ullum Suren yang terdiri dari keluarga pengasuh PP, 

pengurus yayasan, dan lainnya merasa belum puas atas status hanya 

diakui yang diterima oleh MTs Miftahul Ulum Suren. Kemudian 

berusaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan, tenaga pendidika dan 

administrasi supaya mendapatkan pengakuan resmi dari pemerintah 

sebagai salah satu madrasah yang bertaraf Nasional. Dan atas semua 

kerja keras yang dilakukan, terbukti pada Tahun 2007 status madrasah 

naik menjadi disamakan dengan hasil Terakreditasi A (unggul) dengan 

SK nomor: A/Kw.13.4/MTs/1484/2007, terhitung sejak tanggal 24 

Januari 2007. 
55

 

2. Letak Geografis MTs Miftahul Ulum Suren 

MTs Miftahull Ulum Suren terletak di Desa Suren Kabupaten 

Jember tepatnya 40 km arah barat Kota Jember dan 5 km dari kecamatan 

Ledokombo, yang memiliki beberapa batas wilayah sebagai berikut:  

a. Sebelah Timur : Desa Paluombo 

b. Sebelah Utara : Desa Lembengan 

c. Sebelah Barat : Desa Sumber Kejayan 

d. Sebelah Selatan : Desa Sempolan 

(Sumber: Dokumentasi PP. MIftahul Ulum, 06 Juni 2022) 

3. Visi Misi MTs Miftahul Ulum Suren 

Melihat semakin pesatnya perkembangan zaman pada saat ini, 

mengharuskan setiap individu melakukan adaptasi secara cepat dan tepat. 

Dan melihat minimnya pemahaman Pendidikan Agama akibat 
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perkembangan zaman ini maka MTs Miftahul Ulum Suren membuat 

suatu kegiatan yang tertuang dalam visi dan misi. 

Visi dan Misi MTs Miftahul Ulum Suren adalah sebagai 

berikut:
56

 

a. Visi 

Membentuk insan akademis yang berprestasi dan berakhlaqul 

karimah 

b. Misi 

1) Melaksanakan KBM yang berbasis Kurikulum Terpadu  

2) Mendorong anak didik mengenali potensi diri dan menyediakan 

berbagai kegiatan akademik dan nonakademik untuk 

mengembangkannya  

3) Melaksanakan kegiatan Ekstrakurikuler yang mendukung 

pengembangan Potensi Diri Siswa  

4) Melaksanakan kegiatan pembiasaan yang mendukung 

peningkatan ketaqwaan  

5) Melaksanakan kegiatan pembiasaan dalam rangka menuju 

Madrasah yang bersih dan sehat 

4. Profil MTs Miftahul Ulum Suren 

a. Identitas Satuan Pendidikan 

Nama   : MTS MIFTAHUL ULUM SUREN 

NPSN   : 20581507 

Alamat   : JL. Cendrawasih No. 17 
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Kode Pos  : 68196 

Desa / Kelurahan : Suren 

Kecamatan   : Ledok Ombo 

Kabupaten   : Jember 

Provinsi   : Jawa Timur 

Status Sekolah  : Swasta 

Jenjang Pendidikan : MTs 

b. Dokumen Perizinan 

Naungan    : Kementrian Agama 

No. SK. Pendirian  : L.m./3/610/B/1983 

Tanggal. SK. Pendirian  : 1983-05-21 

No. SK. Operasional  : -Kd.13.09/4/MTs/69/2010 

Tanggal SK. Operasional : 2010-07-01 

File SK Operasional  :42007-505999-536530-41522073 

1283562923.pdf 

Tanggal SK. Akreditasi  : 17 November 2017 

5. Sarana dan Prasarana MTs Miftahul Ulum Suren 

Untuk mendukung proses pembelajaran, setiap lembaga 

diharapkan mampu untuk melengkapi sarana dan prasarana yang ada 

untuk memfasilitasi siswa dan untuk mencapai suatu tujuan 

pembelajaran. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada 
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tanggal 6 Juni 2022 diperoleh data dokumentasi mengenai sarana dan 

prasarana di MTs Miftahul Ulum Suren. 
57

 

a. Gedung 

1) Kontruksi Gedung  : Permanen 

2) Status Milik  : MTs Miftahul Ulum Suren 

3) Ruang Kelas  : 14 Unit Kelas 

4) Ruang Kepala Madrasah : Ada 

5) Ruang Guru   : Ada 

6) Ruang Tata Usaha  : Ada 

7) Ruang BP   : Ada 

8) KOPSIS   : Ada 

9) Kantin   : Ada 

10) Ruang Perpustakaan : Ada 

11) Masjid/Mushola  : Ada 

12) Laboratorium Komputer : Ada 

13) Lapangan Olahraga  : Ada 

14) Gedung BLK   : Ada 

15) Ruang UKS   : Ada 

16) Ruang Osis   : Ada 

17) Ruang Kantin Sekolah : Ada 

18) Ruang Media  : Ada 

19) Toilet   : 5 Unit Toilet 
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6. Struktur Organisasi MTs Miftahul Ulum Suren tahun pelajaran 

2021/2022 

Struktur organisasi pendidik di MTs Miftahul Ulum Suren tahun 

pelajaran 2021/2022 dalam struktur sebagai berikut: 

  

WAKA KURIKULUM 

H.M, SUBKI MUDATSIR, 

S.Pd 

WAKA KESISWAAN 

NINUK DYAH P, S. Pd. 

M.SI 

WAKA SARPRAS 

FAISAL ABRORI 

BENDAHARA 

ULIFATUL JANNAH, S. Pd 

KETUA YAYASAN 

KH. KHOZIN MUDZHAR S. 

Hum 

KONSULTAN PENDIDIKAN 

KEPALA MADRASAH 

MIFTAHUL ARIFIN HASAN S. Th. I 

KOMITE MADRASAH 

H. ABSUL BASYIR 

Ka. TATA USAHA 

MOCH. BAHAUDDIN, S. Pd 

Staf TATA USAHA 

HILYATUL AISIYAH S. Pd  

MOCH LUTFI 

WAKIL FELANI 
 

WALI KELAS 

BP/BK 

ASMADI 

GUFRON AFANDI 

WALI KELAS VII 

M. MAHFUDZ 

IMAM FUDAILI, S. Ag 
M. HARYONO, S. Pd. I 

INDAH TRI W, S. Pd 

SILVIA RISKY F, S.H 

WALI KELAS VIII 

M ILHAM RISKIYANTO, 

S. St 
AHMAD WASHIL, S. Pd. I 

SITI FATIMAH, S. Pd 

IFA WARDA NUR A, S. Si 
MUHAMMAD HILMI 

WALI KELAS IX 

RIFATUL HASANAH, S.Pd 

AYUNI DWI A, S.Pd 
DIAH KURNIASARI, SP 

ELSA SILVIANA Y, S.Pd 

SITI KHOYINAH, S.Pd 

(Sumber: Dokumentasi PP. MIftahul Ulum, 06 Juni 2022) 
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7. Data perserta didik MTs Miftahul Ulum Suren tahun pelajaran 2021/2022 

Beberapa komponen yang harus ada di dalam lembaga Pendidikan 

yakni tujuan, pendidik, peserta didik, materi pembelajaran, dan metode 

pembelajaran. Berikut lampiran dari data peserta didik di MTs Miftahul 

Ulum Suren.
58

 

Tabel 4.1 

Data Peserta didik MTs Miftahul Ulum Suren  

Tahun Pelajaran 2021/2022 

 
NO KELAS PUTRA PUTRI JUMLAH 

1 VII A 28 - 28 

2 VII B 30 - 30 

3 VII C - 32 32 

4 VII D - 31 31 

5 VII E - 34 34 

6 VIII A 34 - 34 

7 VIII B 34 - 34 

8 VIII C - 38 38 

9 VIII D - 26 26 

10 VIII E - 25 25 

11 IX A 24 - 24 

12 IX B 24 - 24 

13 IX C - 39 39 

14 IX D - 36 36 

15 IX E - 33 33 

JUMLAH 468 

 

B. Penyajian dan Analisis Data 

Penyajian data dan analisis data berisi tentang deskripsi data dan 

temuan yang diperoleh peneliti pada saat melakukan penelitian dengan 

menggunakan metode yang telah dijelaskan pada BAB III.
59

 Dalam bab ini 

disajikan beberapa data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai 

bukti dan hasil penelitian yang telah dilakukan. Penyajian data ini digunakan 

untuk menjawab pada fokus masalah penelitian dengan mengacu pada 
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rumusan masalah, kerangka teori serta data – data yang didapat dalam objek 

penelitian.  

1. Implementasi budaya religius dalam menguatkan nilai akhlak di MTs 

Miftahul Ulum Suren 

Akhlak merupakan suatu sikap yang melekat dalam diri seseorang 

yang diwujudkan dalam suatu tingkah laku ataupun perbuatan. Apabila 

kegiatan yang dilakukan tersebut baik, maka hal tersebut dijuluki dengan 

akhlak terpuji. Dalam mewujudkan adanya akhlak terpuji di MTs Miftahul 

Ulum Suren memiliki beberapa budaya religius ataupun kebiasaan rutin 

untuk menguatkan akhlak siswa. 

Menurut wawancara yang dilakukan dengan Miftahul Arifin Hasan 

selaku Kepala Sekolah MTs Miftahul Ulum Suren menjelaskan bahwa: 

Di MTs Miftahul Ulum Suren memiliki beberapa kegiatan rutin 

yang dapat menunjang peningkatan akhlak. Memang tidak banyak 

tapi ada beberapa hal contohnya tentang kegiatan berdo’a sebelum 

dan sesudah belajar, salam senyum sapa, pembiasaan adab 

berpakaian, dan kegiatan giat bersih. Diharapkan dengan adanya 

budaya religius ini diharapkan siswa terbiasa dalam peningkatan 

akhlak. Meskipun di sekolah formal tetapi dengan adanya kegiatan 

ini siswa tetap belajar tentang pendidikan islam terutama nilai 

akhlak
60

 

 

Jadi dijelaskan bahwa ada beberapa budaya religius yang ada di 

MTs Miftahul Ulum Suren dalam menunjang peningkatan akhlak. Dalam 

observasi yang dilakukan di MTs Miftahul Ulum Suren pada tanggal 14 

Juni 2022, peneliti mengamati tentang salah satu kegiatan salam senyum 

sapa yang ada di MTs Miftahul Ulum Suren. Dalam pengamatan tersebut 

terlihat bahwa kegiatan salam senyum sapa yang terdapat di MTs adalah 
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salam yang berarti jabat tangan dan sapa dengan mengucapkan 

“Assalamualaikum”. Dalam kegiatan jabat tangan siswa tidak berjabat 

tangan dengan lawan jenis. Jadi guru perempuan hanya berjabat tangan 

dengan siswa perempuan dan sebaliknya guru laki-laki hanya berjabat 

tangan dengan siswa laki -laki saja. Hal tersebut juga dikuatkan dengan 

pendapat dari M Mahfudz sebagai guru mata pembelajaran aqidah akhlak: 

Di sini itu untuk kegiatan berjabat tangan hanya kepada sesama 

jenis saja, jadi bisa dikatakan hanya mahram saja. Hal tersebut 

merupakan salah satu aturan dari Yayasan PP. Miftahul Ulum 

Suren. Dengan adanya kebiasaan ini juga bisa menambah 

peningkatan Akhlak siswa. Agar siswa itu senantiasa berperilaku 

baik terutama dalam kesopanan terhadap orangtua/guru serta teman 

yang lebih tua maupun lebih muda.
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Dalam kegiatan jabat tangan ini, banyak sekali akhlak yang dapat 

diamati yakni yang pertama tentang bagaimana cara siswa dalam 

melakukan jabat tangan yakni dengan posisi siswa sedikit merunduk dan 

menggunakan kedua tangan saat bersalaman. Tidak hanya itu, saat 

melakukan jabat tangan dengan guru, siswa melakukannya dengan 

mengantri. Jadi tidak berdesak-desakan dalam jabat tangan. Saat jabat 

tangan, siswa tidak hanya diam dan langsung pergi begitu saja tetapi siswa 

juga mengupkan salam sebagai bentuk tegur sapa terhadap guru. Dari situ 

dapat kita lihat bahwa dengan adanya pembiasaan ini membuat akhlak 

siswa terhadap guru sangatlah baik. Data ini diperkuat dengan hasil 

dokumentasi yang diambil saat melakukan observasi di MTs Miftahul 

Ulum Suren. 
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Gambar 4.2 

Kegiatan Jabat Tangan Siswa Putri dengan Guru Perempuan 

 

 

 
Gambar 4.3 

Kegiatan Jabat Tangan Siswa Laki-Laki dengan Guru Laki-Laki  

 

Selain kegiatan jabat tangan, ada juga kegiatan lainnya yakni 

kegiatan berdo’a sebelum dan sesudah pembelajaran. Hal tersebut 

merupakan salah satu bentuk kegiatan akhlak kita kepada Allah SWT 

yakni dengan berdo’a sebelum atau sesudah melakukan sesuatu. Hal 

tersebut menjadi kegiatan yang rutin dilakukan sebelum pembelajaran 

dimulai. Seperti saat melakukan observasi pada tanggal 14 Juni 2022 di 

MTs Miftahul Ulum Suren, setiap sebelum kegiatan pembelajaran dimulai 
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selalu melakukan do’a dan setelah pembelajaran berakhir. Seperti 

penjelasan yang dipaparkan Ayuni Dwi A sebagai salah satu guru di MTs 

Miftahul Ulum Suren menjelaskan bahwa: 

Kegiatan berdo’a sebelum dan sesudah pembelajaran dilakukan 

disetiap pembelajaran berlangsung. Jadi setiap saya masuk kelas, 

saya selalu memandu siswa untuk berdo’a dan setelah selesai 

pembelajaran juga melakukan do’a bersama. Hal tersebut sudah 

menjadi kebiasaan disetiap saya mengajar di setiap kelas. 
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Dari kegiatan tersebut dapat menjadikan kita berakhlak kepada 

Allah SWT karena dalam akhlak, tidak hanya kepada sesama dan kepada 

lingkungan tetapi juga kita wajib berakhlak kepada Allah SWT dengan 

cara selalu berdo’a sebelum ataupun sesudah melakukan kegiatan.  

Adapun salah satu kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan 

pembiasaan akhlak, M Mahfudz memaparkan bahwasanya: 

Akhlak sendiri terbagi dalam 3 hal, yaitu akhlak kepada sang 

kholik (Allah SWT), yang kedua akhlak kepada manusia 

dilaksankan kkegiatan rutin dengan saling menghormati sesama 

dan selalu berjabat tangan sebelum masuk ruangan, baik dengan 

guru maupun dengan siswa dan yang ketiga adalah kepada 

lingkungan dilakukan dengan penanaman akhlak seperti 

membersihkan lingkungan sekolah yang dilakukan di MTs.
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Diva Aluva Salsabila selaku peserta didik di MTs Mifathul Ulum 

Suren juga memaparkan bahwasanya: 

Di MTs Miftahul Ulum Suren ada kegiatan giat bersih yang 

dilakukan. Selain melakukan kegiatan kebersihan piket yang 

dilakukan setiap paginya, ada kegiatan bersih bersih yang 

dilakukan setiap sebulan sekali.
64
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Karena akhlak terbagi menjadi 3 yakni akhlak kepada Allah SWT, 

akhlak kepada manusia dan akhlak terhadap lingkungan. Jadi kegiatan ini 

merupakan salah satu kegiatan pembiasaan tentang akhlak kita kepada 

lingkungan dengan cara merawat lingkungan yang ada di sekitar kita. 

Selain kegiatan tersebut dengan adanya kegiatan giat bersih ini membuat 

siswa bisa belajar tentang akhlak terhadap sesama manusia. Maka dari itu 

bukan hanya akhlak kepada lingkungan saja tetapi akhlak terhadap sesama 

manusia juga terdapat dalam kegiatan giat bersih yang dilakukan di MTs 

Miftahul Ulum Suren. Adapun dokumentasi dari kegiatan ini sebagai 

berikut: 

Gambar 4.4 

Kegiatan Giat Bersih Siswa Perempuan  

di MTs Miftahul Ulum Suren 

 
Gambar 4.5 

Kegiatan Giat Bersih Siswa Laki-Laki 

di MTs Miftahul Ulum Suren 

 

Ada juga kegiatan pembiasaan akhlak yang secara langsung 

dipantau oleh guru di MTs Miftahul Suren. Yakni tentang beberapa 

pembiasaan yakni tentang pembiasaan dalam berpakaian. Dalam 
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pembiasaan cara berpakaian, sudah di jelaskan dalam aturan bahwa siswa 

menggunakan pakaian sesuai ketentuan yang ada di MTs Miftahul Ulum 

Suren yakni saat hari senin dan selasa menggunakan pakaian biru dan 

putih, hari rabu dan kamis menggunakan seragam Yayasan dan pada hari 

sabtu dan ahad menggunakan seragam pramuka. Dan wajib menggunakan 

sepatu selain hari rabu dan kamis. Dalam penggunaan kerudung untuk 

perempuan harus menutupi dada dan guru memberikan contoh dengan 

cara menggunakan kerudung yang menutup dada. 

Ada juga kegiatan yang dilakukan guru yakni senantiasa memantau 

kegiatan siswa diluar jam sekolah. Contohnya saat ada siswa laki-laki dan 

siswa perempuan sedang duduk berdua, guru akan memberi nasehat dan 

menegur siswa. Seperti penjelasan dari Silvia Risky selaku guru IPS di 

MTs Miftahul Ulum Suren menjelaskan bahwa: 

Dengan adanya aturan yang ada di MTs Miftahul Ulum Suren ini, 

diharapkan siswa tidak melakukan pelanggaran. Jadi peraturan ini 

ada adalah untuk meminimalisir pelanggaran yang dilakukan siswa. 

Peraturan ini ada agar siswa memiliki akhlak yang lebih baik 

kedepannya. Karena akhlak merupakan suatu kebiasaan dan 

merupakan tingkah laku seseorang, baik atau buruknya sifat 

seseorang dapat dilihat dan tercermin dari akhlaknya. 
65

 

 

Syeril Amelia juga menjelaskan terkait dengan adanya kegiatan 

pembiasaan ini yakni: 

Disini memang ada peraturan dan pembiasaan yang ada, contohnya 

seperti cara berpakaian. Karena jika tidak ada aturan dan tidak ada 

teguran. Biasanya anak -anak itu sedikit melanggar. Seperti 

contohnya saat sekolah diwajibkan memakai sepatu, biasanya anak-

anak tidak memakai sepatu. Dan biasanya yang memakai sendal itu 

sendalnya di rampas guru dan tidak dikembalikan agar jera. Tapi 

                                                           
65

Silvia Risky, Diwawancarai oleh penulis, Jember, 18 Juni 2022 



63 

 

 

 

dengan adanya pembiasaan ini anak-anak sedikit yang melakukan 

pelanggaran
66

 

Jadi dengan adanya peraturan yang ada di MTs Miftahul Ulum 

Suren mampu dijadikan dasar dalam berperilaku agar berjalan dengan 

lebih baik. Adapun beberapa dokumentasi siswa di MTs Miftahul Ulum 

Suren terkait pembiasaan ini.  

 
Gambar 4.6 

Siswa Berpakaian Baju Biru Putih 

 

 

 
Gambar 4.7 

Siswa Berpakaian Baju Khas Pesantren 
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 Syeril Amelia, diwawancarai peneliti, 14 Juni 2022 
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Gambar 4.8 

Siswa Berpakaian Baju Pramuka 

 

Jadi tidak hanya kegiatan salam senyum sapa saja, tetapi ada juga 

kegiatan do’a sebelum dan sesudah belajar, giat bersih, dan kegiatan 

pembiasaan adab berpakaian yang berhubungan dengan akhlak. Jadi 

disimpulkan bahwa dengan adanya budaya religius yang ada di MTs 

Miftahul Ulum Suren dapat menguatkan nilai Akhlak bagi seluruh warga 

yang ada disekolah. Akhlak yang dimaksud adalah akhlak kepada Allah 

SWT, Akhlak kepada sesama dan akhlak kepada lingkungan. 

2. Implementasi budaya religius dalam menguatkan nilai ibadah di MTs 

Miftahul Ulum Suren 

Di MTs Miftahul Ulum Suren ada beberapa upaya yang dilakukan 

dalam menguatkan nilai ibadah. Dengan adanya budaya religius yang 

dilakukan secara rutin di MTs Miftahul Ulum Suren. Ibadah dilakukan 

untuk menyembah kepada Allah SWT yang dilatarbelakangi pemikiran 

yang positif dengan tujuan melakukan kewajiban semata-mata karena 
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Allah SWT. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Silvia selaku guru 

di MTs Miftahul Ulum Suren menjelaskan: 

Di MTs Miftahul Ulum Suren ada salah satu kegiatan untuk 

menguatkan nilai Ibadah, yaitu kegiatan shalat dhuhur berjamaah. 

Kegiatan Sholat dhuhur berjamaah di MTs Miftahul Ulum Suren 

ini sudah menjadi agenda rutin sejak lama. Shalat dhuhur 

dianjurkan dilakukan secara berjamaah oleh karena itu di MTs 

Miftahul Ulum Suren dilaksanakan secara berjamaah. 
67

 

Shalat merupakan sarana untuk mendekatkan diri kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. Shalat terdapat dua macam yakni shalat wajib dan shalat 

sunah. Shalat yang paling diutamakan yakni shalat wajib diantaranya 

shalat subuh, shalat dhuhur, shalat ashar, shalat maghrib dan shalat isya’. 

Kelima waktu shalat wajib paling baik jika dilakukan secara berjamaah. 

Adapun tanggapan dari salah satu siswa di MTs Miftahul Ulum Suren 

yakni Silvia Oktavia kelas VII mengatakan bahwa: 

Saya sangat senang dengan adanya kegiatan sholat dhuhur 

berjamaah secara rutin. Karena dengan adanya kegiatan ini 

membuat saya dan teman-teman tidak terlambat dalam 

melaksanakan sholat dhuhur dan bisa mendapat banyak pahala.
68

 

 

Kemudian, Kepala Sekolah dalam wawancara juga memberikan 

tanggapan dan juga menjelaskan tujuan dari diadakannya sholat Dhuhur 

berjamaah: 

Dalam al-Qur’an dijelaskan bahwa sholat berjamaah sangat 

dianjurkan karena pahalanya berlipat ganda.  Jadi lebih baik jika 

sholat dhuhur dilakukan secara berjamaah, hal ini dilakukan agar 

siswa lebih disiplin dalam melaksanakan sholat dhuhur. Dengan 

dilaksanakannya sholat dhuhur berjamaah dapat menumbuhkan 

warga sekolah untuk taat beribadah terutama shalat. Dengan kita 
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 Silvia, diwawancarai oleh penulis, Jember, 18 Juni 2022. 
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 Silvia Oktavia, diwawancarai oleh penulis, Jember, 14 Juni 2022. 
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melaksanakan shalat berarti kita selalu mengingat Allah dan kita 

dapat meningkatkan ketaqwaan kita kepada Allah SWT.
69

 

Saat peneliti melakukan observasi pada tanggal 22 Juni 2022
70

, 

peneliti melihat tentang adanya sholat dhuhur yang dilakukan secara 

berjamaah di MTs Miftahul Ulum Suren. Bukan hanya siswa, tetapi guru 

dan staff juga ikut melakukan sholat dhuhur berjamaah. Dalam 

pembiasaan sholat Dhuhur berjamaah ini, siswa mengikuti secara serentak 

karena dalam tata tertib disebutkan bahwa setiap siswa wajib mengikuti 

kegiatan keagamaan yang ada di Madrasah.  

Setiap siswa diwajibkan untuk sholat Dhuhur berjamaah. Selain itu 

untuk pelaksanaan sholat berjamaah di MTs Miftahul Ulum Suren 

dilakukan terpisah antara laki-laki dan perempuan. Saat pelaksanaan sholat 

dhuhur berjamaah Putri, setiap siswa bergantian mendapatkan jadwal 

untuk mengimami sholat Dhuhur setiap harinya. Maka dari itu siswa 

sangatlah antusias untuk sholat dhuhur berjamaah. Jika laki-laki, sholat 

dhuhur berjamaah diimami oleh pengasuh, jadi setiap siswa akan semangat 

melaksanakan sholat dhuhur berjamaah karena biasanya diselipkan sedikit 

tausiyah saat pelaksanaan sholat dhuhur berjamaah.  

Dalam kegiatan sholat dhuhur berjamaah dipantau langsung oleh 

guru yang ada di MTs dengan cara selalu memantau disetiap kelas, jika 

ada siswa yang masih didalam kelas guru akan langsung memberi nasehat 

dan mengarahkan siswa untuk berkumpul di tempat beribadah. Adapun 

dokumentasi saat sholat dhuhur berjamaah dilakukan. 
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 Miftahul Arifin Hasan, diwawancarai oleh penulis, Jember, 21 Juni 2022. 
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 Observasi, 22 Juni 2022 
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Gambar 4.9 

Kegiatan Sholat Dhuhur Berjamaah Perempuan 

 

 
Gambar 4.10 

Kegiatan Sholat Dhuhur Berjamaah Laki-Laki 

 

Dari wawancara dengan Kepala sekolah juga dijelaskan bahwa 

dengan dilaksanakannya kegiatan shalat dhuhur berjamaah ini warga 

sekolah diharapkan dapat melakukan pembiasaan agar taat beribadah dan 

disiplin waktu, karena bukan hanya siswa saja tetapi seluruh guru dan staff 

di MTs Miftahul Ulum Suren juga ikut melaksanakan shalat dhuhur 

berjamaah. Dengan pembiasaan yang dilakukan secara terus menerus 

diharapkan siswa akan terbiasa melakukan sholat dhuhur berjamaah. Jadi 

dengan adanya budaya religius ini dapat menguatkan nilai Ibadah di MTs 

Miftahul Ulum Suren.  
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3. Implementasi budaya religius dalam menguatkan nilai aqidah di MTs 

Miftahul Ulum Suren 

Aqidah merupakan hal yang harus ditanamkan kepada siswa. Karena 

aqidah memiliki kegunaan sebagai suatu dasar atau pondasi yang harus 

dibentuk. Karena dengan adanya aqidah kita akan mudah untuk 

menanamkan pendidikan yang lain. Karena dengan kita sudah mengerti 

tentang adanya aqidah membuat kita mengerti tentang mana yang hak dan 

bathil. Sebagaimana dengan kegiatan pembiasaan atau yang disebut 

dengan budaya religius yang berkaitan dengan aqidah yang diterapkan di 

MTs Miftahul Ulum Suren dilakukan dengan berbagai macam kegiatan.  

Berdasarkan pengamatan peneliti pada tanggal 25 Juni 2022 

ditemukan bahwa di MTs Miftahul Ulum Suren, dalam melatih aqidah 

atau penguatan dasar siswa dilakukan dengan pembiasaan harian, yaitu 

ditemukan adanya pembacaan asmaul husna dan shalawat nariyah sebelum 

pembelajaran dimulai, dalam pembacaan asmaul husna dan shalawat 

nariyah yang dilakukan setiap pagi, terlihat antusias para peserta didik 

dengan khusyu’ membaca dengan bersama-sama dan para peserta didik 

mayoritas hafal dengan bacaan Asmaul Husna. 
71

 Dilain hari peneliti juga 

menemukan adanya kegiatan istighotsah, dan terlihat adanya guru yang 

memimpin istighotsah yang diawali dengan adanya tawassul dan di ikuti 

dengan peserta didik secara serentak.  

Menurut Kepala Sekolah MTs Miftahul Ulum Suren menjelaskan 

bahwa: 
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 Observasi, MTs Miftahul Ulum Suren Ledokombo Jember 25 Juni 2022 
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Penerapan Aqidah di MTs Miftahul Ulum Suren diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari dengan pembacaan asmaul husna setiap pagi, 

istighosah setiap hari selasa dan peringatan hari besar islam Jadi 

banyak sekali budaya religius yang berkaitan dengan aqidah yang 

dilakukan dengan kesadaran dari siswa itu sendiri ataupun melalui 

bimbingan dari guru. 
72

 

 

Selaras dengan apa yang disampaikan oleh kepala sekolah, M 

Mahfudz menjelaskan juga dengan adanya kegiatan pembacaan asmaul 

husna setiap pagi. Seperti yang dijelaskan oleh bapak M Mahfudz dalam 

wawancaranya menjelaskan: 

Pembacaan asmaul husna dan sholawat nariyah di MTs Miftahul 

Ulum Suren dilaksanakan setiap pagi 15 menit sebelum 

pembelajaran dimulai. Asmaul husna merupakan nama-nama indah, 

mulia dan baik yang dimiliki oleh Allah SWT. Asmaul Husna 

menyatu dalam kehebatan dan kebesaran milik Allah SWT sebagai 

sang pencipta alam dan semestanya.
73

 

Selain mewawancarai kepala sekolah dan guru di MTs Miftahul 

Ulum Suren, peneliti juga mewawancarai peserta didik, yang mana 

menyampaikan bahwasanya: 

Setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai kami selalu membaca 

asmaul husna dan shalawat nariyah. Karena saat upacara pernah 

dijelaskan bahwa dengan membaca Asmaul husna ini kami akan 

dipermudah segala urusannya, sehingga kami selalu membaca 

asmaul husna. dan apabila ada yang terlambat maka akan ada yang 

dihukum dan dilanjut dengan membaca asmaul husna dan shalawat 

nariyah sendiri didepan kelas.
74

 

Selain menanyakan tentang kegiatan pembacaan asmaul husna, 

peneliti juga menanyakan tentang bagaimana proses pelaksanaan 

pembacaan asmaul husna di MTs Miftahul Ulum Suren dan salah satu 

narasumber yakni Ibu Silvia menjelaskan bahwa: 
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 Miftahul Arifin Hasan, diwawancarai oleh penulis, Jember, 21 Juni 2022. 
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 M Mahfudz, diwawancarai oleh penulis, Jember, 18 Juni 2022. 
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 Syeril Amelia, diwawancarai oleh penulis, Jember, 14 Juni 2022. 
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Dalam proses pembacaan asmaul husna biasanya dipimpin 2 orang 

dari perwakilan kelas dari kantor. Jadwalnya itu bergilir dari kelas 

VII sampai kelas IX. Pembacaan asmaul husna ini dilakukan 15 

menit sebelum pembelajaran dimulai. Jadi perwakilan siswa dari 

setiap kelas itu di kantor menggunakan pengeras suara memimpin 

pembacaan asmaul husna kemudian diikuti seluruh warga sekolah. 
75

 

Ada juga tanggapan dari salah satu peserta didik tentang adanya 

pembacaan asmaul husna secara rutin yaitu M Noval Amin Faizi siswa 

kelas VIII menanggapi sebagai berikut: 

Saya senang sekali dengan adanya pembacaan asmaul husna secara 

rutin setiap pagi karena membuat saya lebih cepat hafal asmaul 

husna. Dan pastinya senang sekali bisa menghafal nama – nama baik 

yang dimiliki Allah SWT.
76

 

 

Saat melakukan observasi tanggal 25 Juni 2022 di MTs Miftahul 

Ulum Suren
77

, pembacaan asmaul husna memang dilakukan setiap pagi 

sebelum masuk sekolah. Dalam pembacaan asmaul husna dilakukan 

dengan tartil. Tartil maksudnya yaitu membaca asmaul husna dengan baik 

sesuai dengan kaidah tajwid dan penuh penghayatan, agar dalam perasaan, 

hati, dan akal siswa muncul keyakinan, katakwaan, ketakutan dengan 

penuh harapan bahwa doanya akan dikabulkan bersamaan dengan 

menyebut nama dan sifat Allah yg mulia tersebut. Didukung dengan 

dokumentasi yang diambil pada tanggal 22 Juni 2022 dan 25 juni 2022. 

Yakni dokumentasi dari siswa yang memandu pembacaan asmaul husna 

dan siswa saat pembacaan asmaul husna.  
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 Silvia, diwawancarai oleh penulis, Jember, 18 Juni 2022. 
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 M Noval Amin Faizi, diwawancarai oleh penulis, Jember, 09 Juni 2022. 
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 Observasi, 25 Juni 2022. 
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Gambar 4.11 

Pemandu pembacaan Asmaul Husna  

 

 
Gambar 4.12 

Kegiatan Pembacaan Asmaul Husna  

 

 Selain Asmaul Husna adapun salah satu budaya religius yang 

berkaitan dengan aqidah yakni kegiatan Istighosah yang dilakukan setiap 

hari selasa. Jadi kegiatan istighosah ini dilakukan seminggu sekali. 

Rutinitas itu dilakukan degan pembacaan surat Al-Fatihah yang 

dikhususkan kepada Nabi Muhammad SAW, syuhada’, sholihin, Wali 

Allah, Ahli Kubur, Orang Tua, Guru dan hajat Bersama yang kemudian 

dilanjutkan pujian-pujian kepada Allah SWT. Dengan dilaksanakan 

kegiatan tersebut diharapkan santri dapat menanamkan nilai Aqidah.  Dan 
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dengan adanya pembacaan pujian serta doa menanamkan kebiasaan 

kepada siswa agar selalu mengingat Allah SWT. 

Wawancara juga dilakukan dengan Ayuni selaku guru MTs yang 

menjelaskan bahwa: 

Dulu tidak ada istighosah seperti ini, jadi hanya upacara bendera 

yang dilakukan secara bersama-sama. Tapi karena ada perintah dari 

Yayasan yang memerintahkan untuk memisah antara siswa perempuan dan 

siswa laki-laki, akhirnya diadakan kegiatan istighosah ini
78

 

Pada tanggal 21 Juni 2022 juga melakukan observasi di MTs 

Miftahul Ulum Suren dan bertepatan dengan adanya kegiatan istighosah. 

Istighosah ini dilakukan secara bergantian, jadi saat siswi perempuan 

melaksanakan istighosah, siswa laki-laki akan melakukan upacara bendera 

dan dilakukan sebaliknya.
79

 Kegiatan Istighosah ini dilaksanakan di 

congkop atau makam para sesepuh yang ada di PP. Miftahul Ulum Suren. 

Hal ini diperkuat dengan dokumentasi saat kegiatan istighosah 

dilaksanakan. 

 
Gambar 4.13 

Kegiatan Istighosah Siswa Perempuan di MTs Miftahul Ulum Suren 
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Gambar 4.14 

Kegiatan Istighosah Siswa Laki-Laki di MTs Miftahul Ulum Suren  

 

Selain itu, ada juga kegiatan budaya religius yang dilaksanakan 

setiap tahunnya yaitu peringatan hari-hari besar keagamaan. Menurut 

Kepala Sekolah ada beberapa alasan diadakannya kegiatan ini seperti saat 

dilakukan wawancara beliau menjelaskan 

“Pihak MTs melakukan peringatan keagamaan ini sebenarnya 

merupakan perintah dari Yayasan, jadi saat melakukan peringatan 

hari – hari besar seluruh sekolah dibawah naungan PP Miftahul 

Ulum Suren ikut merayakannya. Dan untuk tempatnya itu 

bergantian. Kadang di MTs dan biasanya di MA. Dengan adanya 

peringatan hari besar keagamaan, diharapkan siswa selalu ingat 

dengan adanya hari besar yang ada di Agama Islam. Karena dalam 

pelaksanaan peringatan kegiatan ini kita bersama-sama berdzikir 

dan bersholawat, diharapkan semua yang mengikuti kegiatan 

tersebut dapat selalu mengingat Allah SWT dan Nabi Muhammad 

SAW”
 80

 

Dan juga ditanggapi oleh Ibu Ayuni selaku guru di MTs Miftahul 

Ulum Suren menjelaskan bahwa: 

“Saya sangat senang dengan diadakannya kegiatan keagamaan 

disini karena dengan adanya kegiatan ini kita selalu ingat atas apa 
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 Miftahul Arifin Hasan, diwawancarai oleh penulis, Jember 21 Juni 2022 
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saja yang telah diperjuangkan dulu oleh para pemuka agama. Dan 

kita selalu ingat kepada Allah SWT”
 81

 

Tanggapan dari M Noval Amin Faizi menjelaskan bahwa: 

“Saya senang dengan adanya peringatan acara keagamaan, karena 

dengan adanya kegiatan ini saya tidak lupa kapan hari -hari 

keagamaan itu berlangsung. Dan saya suka karena kita bisa 

bersholawatan bersama-sama”
 82

 

Jadi dengan adanya kegiatan peringatan hari besar keagamaan ini 

diharapkan siswa selalu ingat tentang hari hari besar yang ada di agama 

islam dan selalu ingat kepada Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW 

sebagai utusan-Nya. Adapun dokumentasi dari beberapa kegiatan 

peringatan hari besar keagamaan yang ada di MTs Miftahul Ulum Suren. 

 
Gambar 4.15 

Peringatan Tahun Baru Islam 

 

 
Gambar 4.16 

Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW 
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 Ayuni, diwawancarai oleh penulis, Jember 18 Juni 2022 
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 M Noval Amin Faizi, diwawancarai oleh penulis, Jember 09 Juni 2022 
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Gambar 4.17 

Peringatan Isra’ Miraj 

 

Dengan adanya budaya religius yang terdapat di MTs Miftahul Ulum 

Suren dapat menguatkan nilai aqidah dan dapat menjadikan siswa untuk 

selalu berpegang teguh dengan keyakinan bahwa hanya Allah Yang Maha 

Esa. Kita harus selalu patuh dengan apa yang diperintahkan oleh-Nya 

dalam bentuk meyakini dan melaksanakan ajaran Islam. Jadi budaya 

religius yang ada di MTs Miftahul Ulum Suren mampu menguatkan nilai 

Aqidah bagi seluruh warga sekolah. 

C. Pembahasan Temuan 

Pembahasan temuan berisi tentang gagasan peneliti, keterkaitan antara 

kategori-kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan dengan temuan-temuan 

sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan dari temuan yang diungkap dari 

lapangan.
83

 Berdasarkan pada penyajian data dan analisis data yang telah 

dipaparkan sebelumnya, maka dilakukanlah pembahasan terhadap hasil 

temuan penelitian berdasarkan fokus penelitian, yang kemudian dikaitkan 
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 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 
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dengan teori-teori yang sudah dijelaskan. Berikut pembahasan hasil temuan 

dalam penelitian ini: 

1. Implementasi budaya religius dalam menguatkan nilai Akhlak di 

MTs Miftahul Ulum Suren 

Setelah melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi, di 

MTs Miftahul Ulum Suren memiliki budaya religius yang berhubungan 

dengan akhlak yakni akhlak terhadap Allah SWT, akhlak terhadap sesama 

dan akhlak terhdapat lingkungan. 

Akhlak Terhadap Allah SWT yakni tentang sebelum dan 

melakukan pembelajaran selalu membaca do’a. Dari sini dapat dilihat 

bahwa dengan kita selalu berdo’a dalam melakukan segala hal 

mencerminkan akhlak kita terhadap Allah SWT. Kemudian akhlak 

terhadap sesama di MTs Miftahul Ulum Suren ini dengan adanya kegiatan 

kegiatan salam senyum sapa yang membuat kita tahu bagaimana kita 

harus bersikap kepada sesama manusia. Contohnya kepada orang yang 

lebih tua kita saat berjabat tangan harus dengan sedikit menunduk dan 

bertegur sapa dengan mengucapkan salam. Selain itu ada juga dalam 

kegiatan giat bersih, disitu kita dibagi dalam kegiatan giat bersih menjadi 

beberapa kelompok, dalam kelompok itu kita bisa belajar tentang 

bagaimana kita harus bertanggung jawab atas tugas kita dan kita bisa 

belajar bersosialisasi dan berakhlak kepada sesama teman.  

Akhlak terhadap lingkungan yang ada di MTs Miftahul Ulum 

Suren dengan adanya kegiataan giat bersih. Dalam giat bersih kita 

membersihkan kelas, memberihkan halaman, menyiram tanaman dan 
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mencabut rumput dengan bersih. Dari situ bisa kita lihat bahwa dengan 

kita membuat lingkungan menjadi bersih dan terlihat rapi merupakan 

salah satu upaya kita melaksanakan akhlak terhadap lingkungan. Adapun 

tentang pembiasaan akhlak tentang adab berpakaian yang mana sudah 

dijelaskan bahwa adab tentang berpakaian merupakan salah satu akhlak 

seorang muslim. 

Sesuai dengan pendapat menurut Muhammad Athiyah Al Abrasyi,
 

84
  yang menjelaskan bahwa tujuan dari hakiki Pendidikan merupakan 

kesempurnaan akhlak, oleh sebab itu, ruh dari pendidikan Islam 

merupakan pendidikan akhlak. Menurut Ibn Miskawaih 
85

 menetapkan 

kemungkinan manusia mengalami perubahan-perubahan khuluq, dan dari 

segi inilah maka diperlukan adanya aturan-aturan syariat, nasihat-nasihat, 

dan berbagai macam ajaran tentang adab sopan santun. Adanya itu semua 

memungkinkan manusia dengan akalnya mampu membedakan mana yang 

seharusnya dilakukan dan mana yang tidak. Dari situlah, Miskawaih 

memandang akan pentingnya pendidikan dan lingkungan dalam membina 

akhlak. 

Oleh karena itu agar akhlak siswa di MTs Miftahul Ulum Suren 

menjadi lebih baik, dilakukan pembiasaan akhlak melalui kegiatan budaya 

religius. Tujuan utama dari pendidikan Islam adalah pembentukan akhlak 

dan budi pekerti yang sanggup menghasilkan orang orang bermoral, jiwa 
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bersih, cita cita yang benar dan akhlak yang tingi, mengetahui kewajiban 

dan pelaksanaannya, menghormati hak hak manusia, dapat membedakan 

mana yang buruk dan yang baik. Dengan adanya budaya religius ini dapat 

menguatkan nilai Akhlak di MTs Miftahul Ulum Suren. 

2. Implementasi budaya religius dalam menguatkan nilai ibadah di 

MTs Miftahul Ulum Suren 

Di MTs Miftahul Ulum suren memiliki budaya religius yang 

berkaitan dengan ibadah yakni kegiatan sholat dhuhur berjamaah. Sholat 

dhuhur berjamaah yang ada di MTs Miftahul Ulum Suren ini wajib 

dilaksanakan setiap hari dan diikuti oleh seluruh warga sekolah. Jadi tidak 

hanya siswa, tetapi guru dan seluruh staff MTs Miftahul Ulum Suren 

wajib melaksanakan sholat dhuhur berjamaah. Saat melakukan ibadah 

sholat dhuhur berjamaah, siswa perempuan dan siswa laki-laki dipisah 

dalam pelaksanaannya. Siiswa laki laki dan guru laki laki berada di 

Masjid saat pelaksanaan sholat berjamaah dan pada pelaksanaannya 

dipimpin oleh pengasuh dan setelah sholat dhuhur ada tausiyah yang 

disampaikan oleh imam shalat. Sedangkan siswa perempuan dan guru 

perempuan dalam melaksanakan sholat dhuhur berjamaah berada di 

mushola yang ada di Pondok PP. Miftahul Ulum Suren. Kegiatan ini juga 

dipantau langsung oleh guru yang ada di MTs dengan cara selalu 

memantau disetiap kelas, jika ada siswa yang masih didalam kelas guru 

akan langsung memberi nasehat dan mengarahkan siswa untuk berkumpul 

di tempat beribadah.  
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Sesuai dengan makna ibadah secara etimologi, ibadah adalah 

merendahkan diri serta tunduk.
86

 Dan juga dikuatkan oleh Abu A’la Al-

Maudadi,87 yang menjelaskan bahwa Ibadah merupakan salah satu bentuk 

ketundukan kepada Allah SWT yang telah memberi kita sebuah nikmat 

dan anugerah. Ibadah merupakan hal sangat penting dan bisa dikatakan 

yang dinomor satukan dalam agama, karena ibadah merupakan kita 

menyembah dan mengabdi kepada Allah SWT. 

Pelaksanaan ibadah harus dilakukan semata-mata agar 

mendapatkan ridha dari Allah SWT. Karena banyak orang melakukan 

ibadah dan melaksanakan amal yang baik tidak ikhlas karena semata – 

mata ingin mengharapkan semua hal yang ada di duniawi baik pangkat, 

harta, jabatan, pujian dan sanjungan. Ibadah yang dikerjakan berdasarkan 

petunjuk Al-Qur’an dan As-Sunah akan diterima oleh Allah SWT dan 

sebaliknya jika tidak sesuai tidak akan diterima. Dari hal ini dapat kita 

lihat bahwa Pendidikan Ibadah sangat dibutuh kan agar ibadah kita selalu 

diterima oleh Allah SWT. Dengan adanya pembiasaan yang ada di MTs 

Miftahul Ulum Suren ini diharapkan warga sekolah selalu menjalankan 

sholat tepat waktu dan bisa menjadi lebih disiplin. Dan yang terakhir, 

dengan adanya kegiatan ini diharapkan siswa tidak pernah lupa untuk 

beribadah kepada Allah SWT. Adanya budaya religius sholat dhuhur 
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berjamaah ini dapat menguatkan nilai Ibadah di MTs Miftahul Ulum 

Suren. 

3. Implementasi budaya religius dalam menguatkan nilai aqidah di 

MTs Miftahul Ulum Suren 

Sesuai dengan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang 

telah dilakukan, dijelaskan bahwa budaya religius yang ada di MTs 

Miftahul Ulum Suren sangatlah beragam. Ada beberapa budaya religius 

yang berhubungan dengan Aqidah yakni pembiasaan kegiatan pembacaan 

asmaul husna dan shalawat nariyah, istighosah yang dilakukan seminggu 

sekali, dan kegiatan peringatan hari besar islam.  

Pembacaan asmaul husna dan shalawat nariyah dilakukan agar 

warga sekolah selalu ingat akan Allah SWT, bahwa hanya kepada-Nya 

kita berserah dalam segala urusan. Dibaca dengan menggunakan tartil 

yaitu membaca asmaul husna dengan baik sesuai dengan kaidah tajwid 

dan penuh penghayatan, agar dalam perasaan, hati, dan akal siswa muncul 

keyakinan, katakwaan, ketakutan dengan penuh harapan bahwa doanya 

akan dikabulkan bersamaan dengan menyebut nama dan sifat Allah yg 

mulia tersebut. Dengan diadakannya kegiatan istighosah diharapkan kita 

juga selalu mengingat Allah SWT dalam keadaan apapun. Dalam 

peringatan hari besar keagamaan yang berisi tentang dzikir, rasa syukur 

dan pembacaan sholawat membuat kita selalu ingat terhadap Allah SWT 

dan Nabi Muhammad SAW sebagai utusan-Nya.  

Menurut Imam Al-Ghazali menyatakan, apabila Aqidah telah 

tumbuh pada jiwa seorang muslim, maka tertanamlah dalam jiwanya rasa 
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bahwa hanya Allah sajalah yang paling berkuasa, segala wujud yang ada 

ini hanyalah makhluk belaka.
88

 Aqidah menunjukkan beberapa tingkatan 

keimanan seorang muslim pada kebenaran Islam, yakni mengenai pokok-

pokok keimanan dalam Islam. Dalam keimanan yang ada pada agama 

Islam menyangkut tentang sebuah keyakinan seseorang terhadap Allah 

SWT, malaikat, kitab, nabi dan Rasul Allah, hari akhir dan yang terakhir 

qadha dan qadar.  

Karena tidak cukup hanya menyatakan percaya kepada Allah, 

tetapi tidak percaya akan kekuasaan, keagungan dan perintah-Nya. 

Tidaklah bisa kita dimaknai bahwa kita percaya kepada Allah jika tidak 

melaksanakan perintah Allah SWT dan menjauhi larangan-Nya. Jadi 

dengan adanya budaya religius berupa pembacaan asmaul husna dan 

shalawat nariyah dengan tartil, istighosah yang dilakukan seminggu 

sekali, dan kegiatan peringatan hari besar keagamaan ini mampu 

menguatkan nilai Aqidah yang ada di MTs Miftahul Ulum Suren. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs Miftahul Ulum 

Suren, maka dapat diambil kesimpulan bahwasanya di MTs Miftahul Ulum 

Suren memiliki budaya religius yang sangat beragam. Budaya religius itu 

berasal dari kegiatan rutinitas sehari-hari yang ada di MTs Miftahul Ulum 

Suren. Tidak hanya guru, siswa di MTs Miftahul Ulum Suren juga terbantu 

atas adanya budaya religius yang ada.  

1. Implementasi budaya religius dalam menguatkan nilai akhlak di MTs 

Miftahul Ulum Suren 

Budaya religius mampu menguatkan nilai akhlak di MTs Miftahul 

Ulum Suren. Dalam menguatkan nilai akhlak ini, berkaitan dengan 

budaya religius yang berhubungan dengan Pendidikan akhlak. Dalam 

penguatan nilai akhlak terbagi menjadi: Akhlak kepada Allah yang 

meliputi berdo’a sebelum atau sesudah belajar. Akhlak sesama manusia 

meliputi kegiatan salam senyum sapa dan Akhlak terhadap Lingkungan 

yakni dengan adanya giat bersih yang tujuannya menjaga lingkungan 

agar tetap bersih dan rapi. Adapun tentang pembiasaan akhlak tentang 

adab berpakaian yang mana sudah dijelaskan bahwa adab tentang 

berpakaian merupakan salah satu akhlak seorang muslim. 
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2. Implementasi budaya religius dalam menguatkan nilai ibadah di MTs 

Miftahul Ulum Suren 

Budaya religius mampu menguatkan nilai ibadah di MTs Miftahul 

Ulum Suren. Dalam menguatkan nilai ibadah ini berkaitan dengan 

budaya religius yang berhubungan dengan Pendidikan ibadah. Dalam 

pelaksanaan Ibadah yakni melakukan sholat dhuhur berjamaah, dalam 

pelaksanaanya siswa laki-laki berada di masjid dan perempuan berada di 

musholla perempuan. Adanya kegiatan sholat dhuhur berjamaah 

membuat siswa menjadi lebih disiplin waktu dalam melaksanakan sholat, 

dan kegiatan sholat dhuhur berjamaah ini melatih para peserta didik 

untuk belajar menjadi seorang pemimpin. 

3. Implementasi budaya religius dalam menguatkan nilai aqidah di MTs 

Miftahul Ulum Suren 

Budaya religius mampu menguatkan nilai aqidah di MTs Miftahul 

Ulum Suren. Dalam menguatkan nilai aqidah ini berkaitan dengan 

budaya religius yang berhubungan dengan Pendidikan aqidah. Yakni 

dengan adanya kegiatan pembacaan asmaul husna dan shalawat nariyah, 

istighosah yang dilakukan satu minggu sekali dan peringatan hari besar 

islam yang dilakukan di MTs Miftahul Ulum Suren membuat siswa 

selalu mengingat dan beriman kepada Allah SWT.  
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari kegiatan diatas, maka peneliti akan 

menyampaikan saran untuk seluruh warga sekolah yaitu Kepala Sekolah, 

Guru, Staff dan Siwa MTs Miftahul Ulum Suren agar terus melestarikan dan 

menjaga budaya religius yang sudah dilakukan secara rutin meskipun banyak 

budaya luar yang lebih menarik dari budaya religius yang ada di MTs 

Miftahul Ulum Suren.  
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Miftahul Ulum Suren? 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Profil singkat MTs Miftahul Ulum Suren 

2. Struktur organisasi MTs Miftahul Ulum Suren 

3. Data peserta didik di MTs Miftahul Ulum Suren 
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MTs Miftahul Ulum 

Suren dan tanggapan 

tentang adanya budaya 

religius yang ada 
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Wawancara dengan Ibu 

Silvia Risky S.Pd. 

tentang budaya religius 

yang ada di MTs 

Miftahul Ulum Suren 

dan tanggapan tentang 

adanya budaya religius 

yang ada. 
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Wawancara dengan Ibu 

Ayuni Dwi A S.Pd. 

tentang budaya religius 

yang ada di MTs 

Miftahul Ulum Suren 

dan tanggapan tentang 

adanya budaya religius 

yang ada. 
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Wawancara dengan 

Bapak M.Mahfudz 

tentang budaya religius 

yang ada di MTs 

Miftahul Ulum Suren 

dan tanggapan tentang 

adanya budaya religius 

yang ada. 
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Kegiatan Upacara di 

MTs Miftahul Ulum 

Suren 



 

 

TATA TERTIB 

PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN (PTK) 

MTs. MIFTAHUL ULUM SUREN 
TAHUN PELAJARAN 2022/2023 

 

I. TATA TERTIB UMUM 

1. Memahami struktur organisasi dan mekanis bekerja. 

2. Menjaga nama baik profesi dan organisasi madrasah. 

3. Mentaati dan menjalankan perintah kedinasan dan atasan. 

4. Mengutamakan kepentingan madrasah di atas kepentingan pribadi. 

5. Menjalin hubungan kekeluargaan sesama warga madrasah. 

6. Memiliki kepedulian terhadap lingkungan madrasah: kelas bersih, rapi dan 

aman. 

7. Menciptakan madrasah sebagai pusat Wiyata Mandala (lingkungan 

berpendidikan). 

8. Berpakaian rapi, bersih dan bersepatu selama jam kerja. 

9. Memiliki loyalitas, dedikasi dan komitmen kuat sesuai dengan deskripsi kerja. 

10. Mengisi daftar daftar hadir fingerprint. 

11. Menerima HR, tunjangan lain sesuai dengan ketentuan dan kemampuan 

madrasah serta sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

II. TATA TERTIB BAGI WAKAMAD, BP/BK, Ka. TU, KARYAWAN DAN 

PENERIMA TPP DAN/ATAU INPASSING 

1. Hadir di selambat-lambatnya 5 menit sebelum do’a jampelajaran pertama. 

2. Memiliki idiologi Islam yang sama yaitu Islam Ahlussunnah wal jama’ah 

(Nahdliyin). 

3. Bekerja di madrasah 6 (enam) hari per minggu (khusus Struktural dan TPP yang 

inpassing), kecuali guru non inpassing maka menyesuaikan JTM. 

4. Harus memiliki dan menerapkan kemampuan leadership dan managerial. 

5. Memberikan contoh baik di dalam bekerja, berucap dan berperilaku. 

6. Meningkatkan profesionalisme, kreatifitas, daya inovasi dan komitmen kerja. 

7. Bersikap dan bertindak senafas dan selaras dengan visi dan misi madrasah. 

8. Menjalankan tugas yang di diskripsi kerja dengan penuh tanggung jawab. 

III. TATA TERTIB WALI KELAS 

1. Menyediakan hari kerja sekurang-kurangnya 4 (empat) hari per minggu.  

2. Meningkatkan profesionalisme, kreatifitas dan komitmen kerja. 

3. Melakukan pembinaan dan pembentukan karakter murid yang terpuji. 

4. Melakukan pembinaan murid di bidang bakat dan minat belajar. 

5. Menjalin keakraban dengan wali/orang tua murid. 

6. Menjalankan sejumlah tugas yang ditentukan madrasah yang tertuang di jobdes. 

IV. TATA TERTIB GURU MATA PELAJARAN DAN PEMBINA EKSTRA 

1. Hadir di madrasah selambat-lambatnya 5 (lima) menit sebelum KBM/PBM 

dimulai. 

2. Memiliki idiologi Islam yang sama. 

3. Menyediakan waktu mengajar sekurang-kurangnya 3 (tiga) hari per minggu bagi 

yang Non penerima TPP. 

4. Membuat, menjalankan dan mengevaluasi perangkat pembelajaran



 

 



 

 

UNDANG UNDANG MTs MIFTAHUL ULUM SUREN 

Pasal I 

Kewajiban Kewajiban 

1. Beriman dan bertaqwa kepada Alloh SWT yang dilaksanakan dalam bentuk kegiatan: 

a. Membaca Asmaul Husana dan Sholawat Nariyah sebelum pelajaran dimulai 

b. Mengikuti kegiatan keagamaan yang diadakan madrasah 

2. Mengamalkan agama dalam kegiatan sehari-hari 

3. Bersikap hormat, sopan, taat, patuh kepada orang tua, guru, di dalam maupun di luar 

madrasah 

4. Menjaga, memelihara dan menciptakan lingkungan yang kondusif dengan ikut 

bertanggungjawab atas pemeliharaan kebersihan lingkungan, gedung, halaman madrasah, 

laboratorium, perpustakaan, sarana dan prasarana lainnya. 

5. Ikut menjaga dan mengamankan lingkungan madrasah 

6. Ikut menjaga nama baik diri-sendiri, madrasah, baik di dalam maupun di luar madrasah 

7. Memakai seragam lengkap dengan atribut sesuai dengan ketentuan yang berlaku; 

a. Senin-Selasa 

Putra: Celana Biru – Baju Putih, berdasi dan bersepatu 

Putri: Rok Panjang Biru – Baju Putih lengan panjang, berkerudung putih polos, 

bersepatu. 

b. Rabu – Kamis: 

Putra: Seragam Yayasan pake Sendal 

Putri: Rok Panjang Biru – Baju Batik lengan panjang, berkerudung putih polos, 

bersepatu. 

c. Sabtu – Ahad 

Putra: Pramuka, berhasduk dan bersepatu 

Putri: Pramuka, berkerudung coklat, berhasduk, bersepatu. 

8. Mengikuti pelajaran dengan tertib dengan ketentuan: 

a. Hadir di madrasah selambat-lambatnya 10 menit sebelum pelajaran dimulai 

b. Jika terlambat, melapor kepada guru piket 

c. Jika ada keperluan yang sangat penting, harus mendapatkan izin dari Pengasuh Pondok 

Pesantren, Keamanan, dan Pengurus Asrama Pesantren 

9. Siswa yang tidak hadir karena sakit, harus menunjukkan surat keterangan sakit dari dokter, 

atau tenaga medis yang berkompeten. 

10. Urusan kepentingan keluarga harus konfirmasi kepada wali kelas. 

11. Tidak menemui tamu di lingkungan MTs. 

12. Menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru matapelajaran atau guru pembina 

ekstrakurikuler dengan baik dan benar. 

13. Memiliki peralatan belajar secara pribadi 

14. Ikut membantu kelancaran proses kegiatan pembelajaran di kelas, maupun di luar kelas 

15. Mematuhi Tata Tertib yang diberlakukan khusus laboratorium, Perpustakaan, dan ruang lain 

yang menjadi tempat penunjang proses pembelajaran di madrasah. 

16. Ikut membantu agar tata tertib madrasah berjalan dengan baik dan benar, dengan catatan 

apabila siswa membantu temannya dalam melakukan pelanggaran tata tertib, maka siswa 

tersebut dikenakan skor poin pelanggaran yang diberlakukan. 

 

Pasal II 

 

Larangan - Larangan 

Setiap siswa dilarang : 

1. Meninggalkan Kegiatan Belajar Mengajar tanpa seizin guru piket/guru di dalam kelas 

2. Berada di dalam kelas pada saat isoma 

3. Bermain dan duduk di kendaraan guru atau tamu di tempat parkir 

4. Membuang sampah tidak pada tempatnya 



 

 

5. Makan dan minum saat jam belajar berlangsung 

6. Memelihara kuku Panjang 

7. Rambut gondrong atau ukuran panjang rambut khusus siswa laki-laki, maksimal 5 

cm bagian atas dan depan, 3 cm bagian samping dan belakang.. 

8. Mewarnai rambut dan membentuk model rambut tidak sesuai dengan etika santri 

9. Memakai pakaian tidak sesuai ketentuan/jadwal yang berlaku 

10. Memakai perhiasaan atau asesoris secara berlebihan 

11. Membawa handphone di lingkungan madrasah 

12. Mengacau di kelas 

13. Merusak / mencorat-coret sarana dan prasarana di madrasah (Meja,Kursi, tembok, 

kaca, dan lain sebagainya) 

14. Menghasut dan menyebarkan selebaran yang bersifat menghasut atau menghina 

orang lain. 

15. Berkelahi atau main hakim sendiri bila ada permasalahan 

16. Membentuk kelompok/gerombolan/geng 

17. Merokok di dalam atau di luar lingkungan madrasah selama berstatus siswa 

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Suren 

18. Melompat pagar madrasah 

19. Melecehkan dan tidak menghargai kepala madrasah/guru dan karyawan staf Tata 

usaha dan siswa lainnya. 

20. Merusak kendaraan kepala madrasah, guru, karyawan atau tamu yang sedang 

berkunjung 

21. Membawa dan mengedarkan gambar/buku/video dan benda-benda sejenis yang 

menampilkan pornografi dan pornoaksi yang bertentangan dengan Syariah Agama 

22. Mencuri, pemerasan dan penipuan terhadap orang lain 

23. Menganiaya, mengeroyok atau melakukan tindakan kriminal lainnya. 

24. Membawa dan menggunakan senjata tajam 

25. Membawa dan meminum minuman yang memabukkan 

26. Membawa dan mengedarkan narkotika jenis apapun 

27. Membawa mercon dan bahan peledak jenis apapun 

28. Melakukan Perjudian 

29. Pelecehan terhadap agama atau simbol-simbol agama 

30. Melakukan pelecehan seksual 

31. Pacaran 

Pasal III 

SANGSI ATAS PEALANGGARAN 

1. Apabila melanggar pasal 1 ayat 1,2,3 maka akan di peringati oleh wali kelas, 

BP/BK, dan akan di britahu orang tuanya. 

2. Apabila melanggar Pasal 1 Poin 4,5,6 maka akan di peringati dan harus 

mempertanggung jawabkan prilakunya. 

3. Apabila tidak mematuhi pasal 1 poin 7 sd 13 akan di peringati dan harus 

mengurusi surat menyurat dari wilayah/ dokter. 

4. Jika melanggar pasal 1 poin 14 sd 16 maka harus meminta surat legalitas masuk 

lab, perpustakaan dan ruang penunjang pembelajaran lainnya. 

5. Jika melanggar pasal 2 poin 1 maka akan di peringati dan akan di berdirikan 

selama satu jam di halaman sekolah. 

6. Jika melanggar pasal 2 poin 2 dan 3 maka akan di peringati dan akan di bewrikan 

sangsi. 

7. Apabila melanggar pasal 2 poin 4 dan 5 maka harus memungut sampah di 

lingkungan sekolah. 

8. Apa bila melanggar pasal 2 poin 6,7 dan 8 maka akan di potong kukunya, 

dipotong rambutnya, dan akan di gundul. 

9. Di pulangkan dari sekolah dengan jaminan, dan untuk mengambil jaminan harus 

memakai seragam sekolah dengan atribut lengkap. 
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